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MOTTO 
 
 
Ketika kamu merasa sendirian, ingatkan dirimu bahwa Tuhan sedang menjauhkan 
mereka agar hanya ada kau dan Tuhan. 
(Rumi) 
Terasa sulit ketika aku merasa harus melakukan sesuatu. Tetapi, menjadi mudah 
ketika aku menginginkannya. 
(Annie Gottlier) 
Agar sukses, kemauanmu untuk berhasil harus jauh lebih besar dari pada 
ketakutanmu untuk gagal. 
(Bill Cosby) 
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ABSTRACT 
 
 This study aims to analyze the effect of tax knowledge, zakat knowledge 
 and attitudes as mediating on taxpayer compliance. The population in this study 
are  taxpayers of muslim individuals  who were at KPP Pratama Sukoharjo. The 
sample in this study was taken using convenience sampling, while 100 
respondents of taxpayers, with the use of questionnaires as a data collection tool.  
 
 The data analysis method used in this study is Partial Least Square (PLS) 
analysis, using the Warppls 6.0 program. The results show that tax knowledge, 
zakat knowledge and attitudes influence taxpayer compliance. And also 
knowledge of tax affects the attitude of taxpayers, while knowledge of zakat has no 
influence on the attitude of taxpayers. 
 
Key Words : Tax Knowledge, Zakat Knowledge, Attitudes, TaxpayerCompliance. 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan pajak, 
pengetahuan zakat dan sikap sebagai mediasi terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi muslim yang 
berada di KPP Pratama Sukoharjo. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
menggunakan convenience sampling, sedangkan jumlah sampel sebesar 100 
responden wajib pajak, dengan penggunaan kuesioner sebagai alat pendataan.  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
Partial Least Square (PLS), dengan menggunakan program Warppls 6.0. Hasilnya 
menunjukkan bahwa pengetahuan pajak, pengetahuan zakat dan sikap 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Dan juga pengetahuan pajak 
berpengaruh terhadap sikap wajib pajak, sedangkan pengetahuan zakat tidak 
memiliki pengaruh terhadap sikap wajib pajak. 
Kata Kunci : Pengetahuan Pajak, Pengetahuan Zakat, Sikap, Kepatuhan 
Wajib Pajak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan nasional adalah kegiatan yang dilakukan secara terus-
menurus dan berlangsung dengan tujuan untuk meningkatkan kesejateraan 
masyarakat baik dari segi materiil maupun dari segi spiritual. Untuk dapat 
merealisasikan atau menciptakan tujuan tersebut perlu adanya perhatian terkait 
masalah pembiyaan pembangunan. Salah satunya yaitu dengan menggali sumber 
dana yang berasal dari dalam negeri berupa pajak (Waluyo, 2014: 2). 
Pajak adalah iuran kepada negara yang terutang kepada wajib pajak yang 
berkewajiban membayarnya menurut peraturan-peraturan, yang ditunjuk langsung 
dan digunakan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum. Pajak 
digunakan untuk membiayai pembangunan yang berguna bagi kepentingan 
bersama. Masalah perpajakan masih menjadi permasalahan bagi negara terkait 
wajib pajak dalam kewajiban membayar pajak (Waluyo, 2014: 2). 
  Terbitnya PER-11/PJ/2018, Direktorat Jenderal Pajak berharap wajib 
pajak akan lebih mudah untuk melakukan kewajiban perpajakannya. 
Dimanaundang-undang tersebut mengatur tentang pengelolaan zakat dan pajak 
penghasilan. Kedua undang-undang ini diharapkan dapat meyakinkan masyarakat 
bahwa zakat akan dikelola dengan baik dan tidak dipungkiri jika kedua undang-
undang ini hanya akan dijalankan dengan sepenuh hati terlebih akan berhenti 
ditengah jalan. 
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  Kekhawatiran itu terbukti dilihat dari banyak kendala dalam sosialisasi, 
realisasi dan teknisi yang menjadi faktor paling utama dalam undang-
undangtersebut. Pada kenyataannya terbukti bahwa peran wajib pajak pada sistem 
pemungutan pajak sangat menentukan tercapainya dalam penerimaan pajak. 
Meskipun jumlah wajib pajak dari tahun ke tahun semakin tinggi namun terdapat 
masalah yang akan menghambat proses perpajakan yaitu pada kepatuhan wajib 
pajak (Zulaikha dan Dewi, 2011). 
  Kepatuhan wajib pajak pada dasarnya yaitu perilaku wajib pajak dalam 
memenuhi kewajiban membayar pajak sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan dan pelaksanaan pembayaran pajak yang berlaku di suatu negara. 
Peringkat wajib pajak yang patuh dalam arti disiplin, akan berbeda dengan 
peringkat wajib pajak dalam pembayaran pajak dengan jumlah yang besar, karena 
tidak berhubungan antara kepatuhan dengan jumlah nominal pajak yang akan 
disetorkan pada negara. Maka pembayaran terbesar sekalipun belum tentu 
memenuhi kriteria sebagai wajib pajak yang patuh (Zulaikha dan Dewi, 2011). 
  Di Indonesia permasalahan utama perpajakan saat ini adalah tingkat 
kepatuhan dari wajib pajak yang masih perlu untuk terus diperbaiki. Pemerintah 
dan Direktorat Jenderal Pajak sudah menyiapkan sistem yang memudahkan wajib 
pajak dalam pelaporan SPT, akan tetapi SPT masih dianggap sebagai dokumen 
yang sulit diisi dengan benar dan lengkap oleh wajib pajak. Meski tutorial 
pengisian sudah ada diinternet namun masih banyak wajib pajak yang enggan 
mempelajarinya, sehingga hal ini menyebabkan wajib pajak mangkir dari 
kewajiban membayar maupun melaporkan pajaknya (www.pajak.go.id). 
3 
 
 
 
  Menurut Zulaikha dan Dewi, (2011), Kesadaran masyarakat akan wajib 
pajak yang patuh sangat erat terkait dengan persepsi masyarakat tentang pajak. 
Terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi pesepsi wajib pajak seperti 
pengetahuan pajak, pengetahuan zakat dan sikap,dimana pada akhirnya persepsi 
akan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
perpajakan (Zulaikha dan Dewi, 2011). 
  Pengetahuan pajak pada dasarnya belum secara menyeluruh menyentuh 
dunia pendidikan karena mulai dari tataran pendidikan dasar sampai tinggi masih 
belum tersosialisasi mengenai pajak. Dengan minimnya pengetahuan wajib pajak 
terhadap peraturan perpajakan dan kurangnya sosialisasi pada masyarakatyang 
pada akhirnya akan berdampak pada rendahnya kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak (Zulaikha dan Dewi, 2011). 
  Pengetahuan zakat merupakan segenap apa yang kita ketahui tentang 
objek yang didalamnya. Kesediaan membayar zakat pada dasarnya sebuah 
keharusan bagi seorang islam. Akan tetapi, pelaksanaan zakat masih terdapat 
hambatan yang akan berdampak pada kepatuhan pajak dikarenakan kurangnya 
kesadaran dan diikuti dengan tingkat pengetahuan yang memadai tentang zakat 
(Yusuf dan Ismail, 2017). 
  Selain itu sikap dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Sikap 
merupakan evaluasi kepercayaan atas peraaan positif maupun negatif dari 
seseorang jika harus melakukan perilaku yang ditentukan (Sani, 2017). Sikap 
yang terbentuk dari pengetahuan akan mempengaruhi seseorang untuk bertindak 
apakah patuh atau mengelak untuk membayar zakat (Yusuf dan Ismail, 2017). 
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  Sampai sekarang masih banyak wajib pajak orang pribadi muslim yang 
beranggapan bahwa zakat dan pajak menjadi kewajiban ganda. Karena pada 
dasarnya zakat dianggap sebagai kewajiban religius, sedangkatn pajak dianggap 
sebagai pungutan yang sifatnya paksaan yang merupakan hak istimewa 
pemerintah dengan tidak memberikan kontraprestasi langsung dalam pembayaran 
pajak. Adanya kondisi ini tidak mendukung untuk menumbuhkan kesadaran umat 
muslim untuk menjadi wajib pajak yang patuh, tetapi akan menjadikan wajib 
pajak berusaha menghindar dari kewajiban membayar pajak (Zulaikha dan Dewi, 
2011). 
  Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini mengambil lokasi 
penelitian di KPP Pratama Sukoharjo karena diwilayah Kota Sukoharjo masih 
terdapat wajib pajak yang penghasilannya sudah melebihi penghasilan tidak kena 
pajak tetapi belum mendaftarkan diri sebagai wajib pajak agar terbebas dalam 
pembayaran pajak. Mereka mengaku tidak punya NPWP bahkan masih banyak 
pengusaha kecil menengah yang seharusnya sudah mendaftarkan diri sebagai 
wajib pajak tetapi masih belum melakukannya (www.Solo.tribunnews.com). 
Berita tersebut sudah dikonfirmasikan dengan pihak KPP Pratama Sukoharjo.  
  Selain itu, terkait zakat dianggap sebagai salah satu cara untuk mengurangi 
beban pajak yang harus dibayarkan oleh wajib pajak. Hal ini, terlihat pandangan 
yang berganda sebagai warga negara yang beragama muslim untuk mengeluarkan 
beberapa hartanya untuk membayar zakat dan pajak (www.Republika.co.id). 
Berita tersebut sudah dikonfimasikan dengan pihak KPP Pratama Sukoharjo. 
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  Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Yusuf dan Ismail 
(2017). Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada 
variabelnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada 
pengubahan judul penelitian, perbedaan pada lokasi penelitian dimana lokasi 
penelitian ini adalah KPP Pratama Sukoharjo. 
  Selain itu, penelitian ini dilakukan karena adanya perbedaan dari beberapa 
penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh para peneliti mengenai 
kepatuhan wajib pajak seperti penelitian yang dilakukan oleh Yusuf dan Ismail 
(2017), yang menunjukkan hasil bahwa pengetahuan pajak, pengetahuan zakat 
dan sikap wajib pajak mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
  Penelitian yang dilakukan oleh Prayatni dan Jati (2016), yang 
menunjukkan hasil bahwa kondisi keuangan perusahaan, pemeriksaan pajak dan 
sikap wajib pajak mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
  Penelitian yang dilakukan oleh Ginting, Sabijono, dan Pontoh (2017), 
yang menunjukkan hasil bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib orang pribadi di Kecamatan Malalayang Kota Manado. Sedangkan 
pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib orang pribadi di 
Kecamatan Malalayang Kota Manado. 
  Penelitian yang dilakukan oleh Sani dan Habibie (2017), yang 
menunjukkan hasil bahwa moral dan norma subjektif berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Sedangkan sikap tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
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  Penelitian yang dilakukan oleh Ayunda, Winda Putri (2015), yang 
menunjukkan hasil bahwa sanksi wajib pajak dan sikap wajib pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan pengetahuan pajak dan 
tingkat ekonomi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
  Penelitian yang dilakukan oleh Alvin, Aloysius (2014), yang menunjukkan 
hasil bahwa sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak.Penelitian yang dilakukan oleh Mintje, Megahsari Seftiana 
(2015), yang menunjukkan hasil bahwa sikap, kesadaran dan pengetahuan 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.Penelitian yang dilakukan oleh 
Kemala, Winda (2015), yang menunjukkan bahwa Kesadaran wajib pajak, 
pengetahuan pajak, sikap wajib pajak dan reformasi administrasi perpajakan 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
  Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, peneliti akan meneliti 
kembali di KPP Pratama Sukoharjo dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Pajak 
Dan Pengetahuan Zakat Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Sikap Sebagai 
Variabel Moderasi “. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasikan masalah 
sebagai berikut: 
1. Salahnya persepsi wajib pajak orang pribadi atas pelaksanaan zakat sebagai 
pengurang penghasilan kena pajak karena minimnya pengetahuan pajak, 
pengetahuan zakat dan sikap di KPP Pratama Sukoharjo. 
7 
 
 
 
2. Kurangnya kepatuhan wajib pajak karena salahnya persepsi wajib pajak atas 
pelaksanaan zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak di KPP Pratama 
Sukoharjo. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan dibatasi oleh beberapa hal 
yaitu: persepsi wajib pajak atas pelaksanaan zakat sebagai pengurang penghasilan 
kena pajak dibatasi hanya dilihat dari pengetahuan pajak, pengetahuan zakat dan 
sikap. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka rumusan 
masalah penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di 
KPP Pratama Sukoharjo? 
2. Apakah  pengetahuan zakat berpengaruh terhadap kepatuahn wajib pajak di 
KPP Pratama Sukoharjo? 
3. Apakah sikap berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama 
Sukoharjo? 
4. Apakah  pengetahuan pajak berpengaruh terhadap sikap wajib pajak di KPP 
Pratama Sukoharjo? 
5. Apakah  pengetahuan zakat berpengaruh terhadap sikap wajib pajak di KPP 
Pratama Sukoharjo? 
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6. Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di 
KPP Pratama Sukoharjo dengan mediasi sikap ? 
7. Apakah pengetahuan zakat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di 
KPP Pratama Sukoharjo dengan mediasi sikap ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
  Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak di KPP Pratama Sukoharjo. 
2. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan zakat terhadap kepatuhan wajib 
pajak di KPP Pratama Sukoharjo. 
3. Untuk menganalisis pengaruh sikap terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP 
Pratama Sukoharjo. 
4. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan pajak terhadap sikap wajib pajak 
di KPP Pratama Sukoharjo. 
5. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan zakat terhadap sikap wajib pajak 
di KPP Pratama Sukoharjo. 
6. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak di KPP Pratama Sukoharjo dengan mediasi sikap ? 
7. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan zakat terhadap kepatuhan wajib 
pajak di KPP Pratama Sukoharjo dengan mediasi sikap ? 
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1.6. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi 
Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah 
wawasan bagi pengembangan keilmuwan serta diharapkan dapat menjadi 
acuan untuk penelitian berikutnya. 
2. Bagi KPP Pratama Sukoharjo 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai 
tindakan yang dapat diambil oleh KPP Pratama Sukoharjo untuk 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi, serta dalam mengambil 
langkah yang tepat guna meningkatkan ketentuan pembayaran zakat sebagai 
pengurang penghasilan kena pajak terhadap wajib pajak orang pribadi. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8. Sistematika Penulisan 
  Sistematika pembahasan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan masalah, dan manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan penelitian. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan konsep-konsep yang terkait dengan permasalan  
yang di bahas. Dimana dalam bab ini mencakup kepatuhan wajib pajak 
dan konsep-konsep teori yang tekait zakat, pajak serta teori-teori lain 
sebagai pendukung penelitian. Selain itu juga dicantumkan ringkasan 
penelitian-penelitian sebelumnya terkait judul skripsi ini., kerangka 
pemikiran dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi penjelasan tentang waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan memaparkan dan membahas permasalahan yang diangkat 
penulis yaitu gambaran umum Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
Sukoharjo, pengujian dan hasil analisis data, dan pembahasan hasil 
analisis penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab   berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian da saran-saran 
atas hasil analisis penulis  permasalahan yang diangkat dalam skripsi 
ini. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1.  Teori Perilaku Terencana (Theory Of Planned Behavior) 
 Teori Perilaku Terencana ( Theory Of Planned Behavior ) didasarkan pada 
asumsi bahwa manusia akan berperilaku dengan cara yang masuk akal dan mereka 
akan memperhitungkan informasi yang ada atau diterima yang didapat dari dalam 
maupun dari luar dengan mempertimbangkan implikasi tindakan yang ada. Teori 
ini menjelaskan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku merupakan 
penentu secara langsung dari suatu tindakan tersebut (Ajzen, 2005). 
 Teori ini mengasumsikan bahwa perilaku yang dirasakan akan memiliki 
implikasi motivasi untuk niat. Orang yang percaya bahwa mereka tidak memiliki 
peluang untuk melakukan suatu perilaku tertentu, maka mereka tidak akan 
mungkin membentuk niat perilaku yang kuat untuk terlibat di dalamnya, bahkan 
jika mereka memiliki sikap yang menguntungkan terhadap perilaku tersebut dan 
percaya bahwa orang lain yang penting maka mereka akan menyetujui atau 
mempercayai untuk melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 2005). 
 Kekuatan internal dan kekuatan eksternal akan bersama-sama menentukan 
perilaku manusia. Pengaruh internal maupun ekstrernal dapat mempengaruhi 
seseorang dalam bersikap dan melakukan sesuatu. Teori ini digunakan untuk 
menjelaskan bagaimana pengaruh pengetahuan pajak, pengetahuan zakat dam 
sikap dalam melakukan kepatuhan wajib pajak. 
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 Pengetahuan pajak, pengetahuan zakat dan sikap merupakan faktor yang 
mendorong wajib pajak dalam proses melakukan kepatuhan wajib pajak. Dengan 
pengetahuan yang dimiliki wajib pajak, akan lebih mampu dan mengerti dalam 
melakukan kepatuhan wajib pajak, mengetahui seberapa penting dalam 
melakukan pembayaran pajak dan menerapkan pengetahuan yang telah dimengerti 
dan didukung dengan sikap yang patuh pada pajak. 
 
2.1.2.  Kepatuhan Wajib Pajak 
1. Pajak  
Pakar ekonomi kontemporer mendefinisikan pajak sebagai kewajiban 
untuk membayar tunai yang ditentukan oleh pemerintah atau pejabat berwenang 
yang bersifat mengikat tanpa adanya imbalan tertentu. Ketentuan pemerintah ini 
sesuai dengan kemampuan si pemilik harta dan dialokasikan untuk mencukupi 
kebutuhan pangan secara umum dan untuk memenuhi tuntutan politik keuangan 
bagi pemerintah ( Inayah, 2003). 
  Secara umum, pajak yang berlaku di Indonesia dapat dibedakan menjadi 
Pajak Pusat dan Pajak Daerah. Pajak Pusat adalah pajak-pajak yang dikelola oleh 
Pemerintah Pusat yang dalam hal ini sebagian dikelola oleh Direktorat Jendral 
Pajak – Departemen Keuangan. Sedangkan Pajak Daerah adalah pajak-pajak yang 
dikelola oleh Pemerintah Daerah baik di tingkat Propinsi maupun Kabupaten/Kota 
(Widyaningsih, 2011). 
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 Menurut Halim, Bawono, dan Dara(2014) subjek pajak meliputi : 
a. Orang pribadi atau perseorangan, baik mereka bertempat tinggal di Indonesia 
maupun mereka bertempat tinggal di luar Indonesia. Bagi mereka yang 
bertempat tinggal di Indonesia disebut sebagai wajib pajak dalam negeri. 
b. Warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan, menggantikan yang 
berhak. Warisan baru menjadi wajib pajak apabila warisan yang belum. 
c. terbagi tersebut memberikan penghasilan. Warisan mulai menjadi subyek 
pajak pada saat meninggalnya pewaris dan berakhir pada saat warisan 
tersebut dibagi kepada mereka yang berhak. Penanggung jawab pembayaran 
atau pelunasan pajak penghasilan bagi warisan yang belum dibagi adalah 
mereka yang menguasai warisan tersebut pada saat itu. 
d. Badan yang terdiri dari perseroan terbatas, perseroan komanditer, badan 
usaha milik negara dan milik daerah dengan nama dan bentuk apapun, 
persekutuan, perseroan dan perkumpulan lainnya, firma, kongsi, perkumpuln 
koperasi, yayasan atau lembaga dan bentuk usaha tetap. 
 Menurut Halim, Bawono, dan Dara (2014) Objek pajak yaitu penghasilan 
yaitu setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh wajib 
pajak, baik yang berasal dari Indonesia maupun dari luar Indonesia, yang dapat 
dipakai untuk konsumsi atau untuk menambah kekayaan wajib pajak yang 
bersangkutan dengan nama dan dalam bentuk apa pun, termasuk dalam hal-hal 
berikut ini: 
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Pergantian atau imbalan berkenaan denagn pekerjaan atau jasa yang diterima atau 
diperoleh termasuk gaji, upah, tunjangan, honorarium, komisi, bonus, gratifikasi, 
uang pensiun atau imbalan dalam bentuk lainnya. 
a. Hadiah dari undian atau pekerjaan atau kegiatan dan penghargaan 
b. Laba usaha 
c. Keuntungan karena penjualan atau karena pengakihan harta 
d. Penerimaan kembali pembayaran pajak yang telah dibebankan sebagai biaya 
dan pembayaran tambahan pengembalian pajak 
e. Bunga termasuk premium, diskonto dan imbalan jaminan pengembalian 
utang 
f. Dividen, dengan nama dan dalam bentuk apa pun, termasuk deviden dari 
perusahaan asuransi kepada pemegang polis dan pembagian sisa hasil usaha 
koperasi(Halim, Bawono, dan Dara, 2014). 
2. Kepatuhan Wajib Pajak 
Undang-undang No.28 tahun 2007 tentang Undang-undang Ketentuan 
Umum dan tata cara Perpajakan (KUP) yang baru, definisi wajib pajak adalah 
orang pribadi atau badan yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. 
 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, kepatuhan berarti tunduk atau 
patuh pada ajaran atau aturan. Kepatuhan merupakan motvasi seseorang, 
kelompok atau organisasi untuk berbuat atau tidak berbuat sesuai dengan aturan 
yang ditetapkan. Dalam pajak aturan yang berlaku adalah Undang-undang 
perpajakan sehingga dapat disimpulkan bahwa kepatuhan pajak adalah kepatuhan 
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wajib pajak terhadap Undang-undang perpajakan (Yusuf dan Ismail, 2017). 
Definisi kepatuhan dalam kaitannya dengan wajib pajak adalah perilaku 
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. Kepatuhan dalam hukum pajak memiliki arti umum yaitu 
melaporkan secara benar dasar pajak, memperhitungkan secara benar kewajiban, 
tepat aktu dalam pelaporan pajak dan tepat waktu membayar jumlah pajak 
terutang (Yusuf dan Ismail, 2017). 
  Menurut Peraturan Menteri Keuangan No. 192/PMK.03/2007 kriteria 
wajib pajak patuh yaitu: 
1. Tepat waktu penyampaian Surat Pemberitahuan meliputi: Penyampaian Surat 
Pemberitahuan Tahunan tepat waktu dalam 3 tahun terakhir, penyampaian 
SPT masa yang terlambat dalam tahun terakhir untuk masa Pajak dari Januari 
sampai November tidak lebih dari 3 masa pajak untuk setiap jenis pajak dan 
tidak berturut-turut. 
2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali telah 
memperoleh izin untuk mengangsur atau menunda pembayaran pajak.  
3. Laporan keuangan diaudit oleh akuntan publik atau lembaga pegawasan 
keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpa pengecualian selama 3 
tahun berturut-turut. 
4. Tidak pernah dijauhi hukuman karena melakukan tindak pidana di bidang 
perpajakan berdasar pada putusan pengadilan yang memiliki kekuatan hukum 
tetap dalam jangka waktu 5 tahun terakhir. 
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2.1.3.  Pengetahuan Pajak 
  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengetahuan berarti segala 
sesuatu yang diketahui, kepandaian, atau segala sesuatu yang diketahui berkenaan 
dengan mata pelajarn. Kaitannya dengan perpajakan, pengetahuan adalah segala 
sesuatu mengenai konsep ketentuan umum di bidang perpajakan, jenis pajak yang 
berlaku di indonesia muai dari subjek pajak, objke pajak, tarif pajak, perhitungan 
pajak terutang sampai dengan bagimana pengisian pelaporan pajak (Ginting, 
Sabijono, dan Pontoh, 2017).  
  Pengetahuan perpajakan adalah pengetahuan mengenai konsep ketentuan 
umum di bidang perpajakan, jenis pajak yang berlaku di Indonesia mulai dari 
subyek pajak, obyek pajak, tarif pajak, perhitungan pajak terutang, pencatatan 
pajak terutang, sampai dengan bagaimana pengisian pelaporan pajak (Yusuf dan 
Ismail, 2017). 
 
2.1.4.  Pengetahuan Zakat 
1. Zakat 
Dari segi bahasa, zakat memiliki kata dasar “zakat” yang berarti berkah, 
tumbuh, suci, bersih dan baik. Sedangkan secar terminologi berarti aktivitas 
memberikan harta tertenu yang diwajibkan Allah SWT dalam jumlah dan 
perhitungan tertentu untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka zakat tidaklah sama dengan donasi atau 
sumbangan atau shadaqah yang bersifat sukarela (Wasilah dan Nurhayati, 2012). 
Zakat merupakan suatu kewajiban muslim yang harus ditunaikan dan 
bukan merupakan hak, sehingga kita tidak dapat memilih untuk membayar atau 
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tidak. Zakat memiliki aturan yang jelas, mengenai harta apa yang harus 
dizakatkan, bataan harta yang terkena zakat, demikian juga cara perhitungannya, 
bahkan siapa yang boleh menerima harta zakat pun telah diatur oleh Allah SWT 
dan Rasul-Nya. Jadi, zakat adalah sesuatu yang sangat khusus karena memiliki 
persyaratan dan aturan baku baik untuk alokasi, sumber, besaran maupun waktu 
tertentu yang telah ditetapkan oleh syariah (Wasilah dan Nurhayati, 2012). 
Para pemikir ekonomi islam mendefinisikan zakat sebagai harta yang, 
besaran telah ditetapkan oleh pemerintah atau pejabat berwenang kepada 
masyarakat umum atau individual yang bersifat mengikat, final, tanpa 
menmemdapat imbalan tertenu yang dilakukan pemerintah sesuai dengan 
kemampuan pemilik harta. Zakat itu dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan 
delapan golongan yang telah ditentukan oleh Al-Qur’an serta untuk memenuhi 
tuntutan politik bagi keuangan Islam (Wasilah dan Nurhayati, 2012). 
Seseorang dikatakan wajib untuk mengeluarkan zakat, jika memenuhi 
syarat wajib zakat yaitu: 
a. Islam, berarti mereka yang beragama Islam baik anak-anak atau sudah 
dewasa, berakal sehat atau tidak.  
b. Medeka, berarti bukan budak dan memiliki kebebasan untuk melaksanakan 
dan menjalankan seluruh syariat Islam.  
c. Memiliki satu dari salah satu jenis harta yang wajib dikenakan zakat dan 
cukup haul (Wasilah dan Nurhayati, 2012). 
 Menurut Wasilah dan Nurhayati (2012: 280) Adapun sumber hukum 
yang mengatur tentang zakat yaitu: 
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a. Al-Quran 
 Pada masa Abu Bakar banyak suku Arab yang membangkang tidak mau 
membayar zakat dan hanya mau mengerjakan shalat. Sikap yang diambil Abu 
Bakar adalah memerangi kaum yang tidak mau membayar zakat. Para ulama pun 
menetapkan bahwa orang yang mengingkari dan tidak mengakui bahwa zakat 
hukumnya wajib adalah kafir dan sudah keluar dari islam.  
Beberapa ayat Al-Quran yang membahas mengenai zakat:  
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.”(QS. At-Taubah:103) 
(Wasilah dan Nurhayati, 2012). 
 
“...ada apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan  untuk 
mencapai keridhaan Allah, maka itulah orang-orang yang 
melipatgandakan (pahalanya).”(QS. Ar-Rum:39). 
 
“...dan celakalah bagi orang orang yang mempesekutukan(Nya) (yaitu) 
orang orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya 
(kehidupan akhirat).”(QS. Fusilat:6 dan 7). 
 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
oang miskin, pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, untuk 
memerdekakan budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan 
orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana”(Wasilah dan Nurhayati, 2012). 
 
b. As-Sunnah 
 Menurut Wasilah dan Nurhayati (2012: 284) Abu Hurairah berkata, 
Rasulullah bersabda : 
“Siapa yang dikarunai oleh Allah kekayaan tetapi tidak mengeluarkan 
zakatnya, maka pada hari kiamat ia akan didatangi oleh seekor ular 
jantan gundul yang sangat berbisa dan sangat menakutkan dengan dua 
bintik di atas kedua matanya.”(HR.Bukhari). 
 
“Golongan yang tidak mengeluarkan zakat (di dunia) akan ditimpa 
kelaparan dan kemarau panjang.”(HR.Tabrani). 
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“Bila shadaqah(zakat) bercampur dengan kekayaan lain, maka kekayaan 
itu akan binasa.”(HR.Bazar dan Baihaqi). 
 
“Zakat itu dipungut dari orang kaya di antara mereka, dan diserahkan 
kepada orang-orang miskin”(HR.Bukhari)(Wasilah dan Sri Nurhayati, 
2012). 
 
 
2. Pengetahuan Zakat 
 
  Pengetahuan pada hakikatnya merupakan segenap apa yang kita ketahui 
tentang suatu objek termasuk ke dalamnya adalah ilmu (Jujun, 1993). Lebih lanjut 
Jujun (1993) menyatakan bahwa terdapat dua cara yang pokok bagi manusia 
untuk mendapatkan pengetahuan yang benar. Cara pertama adalah mendasarkan 
diri pada rasio, dan yang kedua secara sederhana mendasarkan diri kepada 
pengalaman.  
  Kesedian membayar zakat merupakan sebuah keharusan bagi orang Islam. 
Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa membayar zakat merupakan kewajiban 
bagi setiap orang Islam. Oleh karena itu orang Islam perlu memiliki pengetahuan 
tentang zakat (Yusuf dan Ismail, 2017).Berdasarkan Undang-undang No. 38 
Tahun 1999 Tentang Pengelolaan zakat, zakat adalah Zakat adalah harta yang 
wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh orang muslim 
sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya. 
 
2.1.5.  Sikap 
  Menurut Indrawijaya (2000: 40) Sikap (attitude) merupakan cara bereaksi 
seseorang terhadap rangsangan akan sesuatu dari suatu situasi. Sikap wajib pajak 
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dapat berupa kecenderungan untuk melakukan sesuatu, baik menjalankan atau 
tidak menjalankan kewajiban perpajakan. 
  Kata sikap berasal dari bahasa Inggris yaitu attitude yang diartikan sebagai 
sikap terhadap objek tertentu, atau sikap perasaan, sikap pandangan, sikap 
perasaan, yang disertai dengan kecenderungan untuk bertindak dan berperilaku 
sesuai dengan sikap tersebut (Yusuf dan Ismail, 2017). 
  Menurut Ayunda, Winda Putri (2015) Sikap dapat diartikan sebagai 
kecenderungan untuk mendekati atau menjauhi atau bahkan melakukan sesuatu, 
baik secara positif maupun secara negatif terhadap suatu lembaga, peristiwa, 
gagasan atau konsep. Dengan demikian sikap wajib pajak dapat berupa 
kecenderungan untuk melakukan sesuatu, baik mendekati atau menjalankan 
maupun menjauhi atau tidak menjalankan kewajiban perpajakannya. 
  Perubahan sikap pada dasarnya akan dimulai dengan proses pengambilan 
keputusan yang didahului oleh proses analisa dalam diri tiap individu atau 
lembaga (dalam hal ini pengelola atau lembaga zakat dan pajak). Analisis tersebut 
memerlukan waktu yang cukup sebagai tahap mempertimbangkan melalui proses 
persepsi terhadap segala aspek. Proses persepsi, sebagaimana proses sikap 
dipengaruhi oleh faktor pribadi (kepribadian) dan faktor sosial (Zainal, Ramly, 
Mutis, dan Arafah, 2009). 
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2.1.6.  Persamaan Zakat dan Pajak 
 Menurut Hasan (1997: 30) Ada beberapa persamaan antara zakat dan 
pajak yaitu : 
1. Ada unsur paksaan dan kewajiban untuk mendapatkan pajak demikian juga 
halnya mengenai zakat. Bila seorang muslim terambat membayar zakat, 
karena iman dan Islamnya belum kuat, pemerintah dapat memaksanya dan 
bahkan memerangi mereka yang enggan membayar zakat. 
2. Pajak harus disetorkan kepada lembaga masyaraka (negara), dipusat atau 
daerah. Demikian juga halnya dengan zakat. Sebab pada dasarnya zakat itu 
harus diserahkan kepada pemerintah (Amil Zakat). 
3. Para wajib pajak tidak mendapatkan imbalan dari pemerintah, begitu juga 
zakat, tidak mendapat imbalan. 
4. Pajak pada zaman modern ini mempunyai tujuan kemasyarakatan, ekonomi, 
politik dan sebagainya. Demikian juga dengan zakat mempunyai tujuan yang 
sama, disamping ada nilai tambahny untuk kehidupan pribadi dan masyarakat 
(Hasan, 1997: 30). 
 
2.1.7.  Perbedaan Zakat dan Pajak  
 Menurut Hasan (1997: 31) Adapun perbedaan antara zakat dan pajak yang 
terpenting di antara lain: 
1. Zakat mengandung arti suci, tambah dan berkah. Orang yang mengeluarkan 
zakat, jiwanya bersih dari sifat kikir, tamak, hartanya tidak kotor lagi, karena 
hak orang lain telah disisihkan dan diberikan kepada yang berhak 
menerimanya. Harta yang dizakati itu juga membawa berkah dan tambah 
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berkembang. Berkurang dalam pandangan manusia, tetapi bertambah dalam 
pandangan agama. Sedangkan pajak artinya utang, pajak tanah, upeti dan 
sebagainya, yang wajib dibayar, sehingga kesan pajak adalah beban berat 
yang dipaksakan walaupun hasil pajak itu juga dimanfaatkan untuk 
pembangunan dan kepentingan negara. 
2. Zakat adalah ibadah yang diwajibkan kepada umat sebagai tanda bersyukur 
kepada Allah dan mendekatkan diri kepada Nya. Sedangkan pajak adalah 
kewajiban atas warga negara baik muslim maupun non muslim, yang tidak 
dikaitkan dengan ibadah. Berbeda dengan zakat, harus diniatkan 
mengeluarkan zakat itu sedangkan pajak tidak memerlukan niat apalagi non 
muslim. 
3. Zakat ketentuannya dari Allah dan Rasul-Nya yaitu penentuan nisabnya dan 
penyalurannya. Berbeda dengan pajak, ketentuannya sangat bergantung 
kepada kebijaksanaan penguasa (pemerintah). Orang yang dikenakan pajak 
belum tentu dia harus membayar zakat karena zakat ada patokan nisabnya 
yang sudah baku. Sedangkan pajak ketentuannya ditetapkan oleh pemerintah 
(penguasa). Pada suatu saat pajak bisa dimunculkan dan pada waktu yang lain 
mungkin dihapuskan. 
4. Zakat adalah kewajiban yang bersifat permanen, terus-menerus berjalan 
selama hidup di atas bumi. Kewajiban mengeluarkan zakat tidak dapat 
dihapuskan oleh siapapun. Berbeda dengan pajak,  bisa ditambah, dikurangi 
dan bahkan dihapuskan sesuai dengan kpentingan negara (Hasan, 1997). 
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5. Pos-pos penyalur zakat, sudah dijelaskan dalam Al-quran dan kemudian 
diikuti oleh amal perbuatan Rasulullah dan para sahabat. Pos-pos 
penngeluarannya lebih terbatas, bila dibandingkan dengan pajak yang 
cakupannya lebih terbatas, bila dibandingkan dengan pajak yang cakupannya 
lebih umum. 
6. Wajib pajak berhubungan dengan pemerintah dan adakalanya orang 
menghindari dari kewajiban membayar pajak, kecuali orang yang benar-benar 
sadar sebagai warga negara. Berbeda dengan zakat, orang yang wajib zakat 
langsung berhubungan dengan Allah, maksudnya tidak ingin 
menyembunyikannya. Dan mengharapkan, agar zakatnya langsung diterima 
oleh Allah dan berharap ridha-Nya. 
7. Maksud dan tujuan zakat mengandung pembinaan spiritual dan moral yang 
lebih tinggi dari maksud dan tujuan pajak (Hasan, 1997). 
2.2.Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No Nama 
Peneliti/ 
Tahun 
Judul Metode Penelitian Hasil 
1.  Yusuf 
dan 
Ismail 
(2017) 
Pengaruh 
pengetahuan pajak, 
pengetahuan zakat 
dan sikap terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak. 
1. Jenis penelitian yaitu 
kuantitatif. 
2. Populasi penelitian ini 
adalah WPOP muslim 
berpotensi membayar 
pajak dan zakat di 
KPP Depok dengan 
jumlah sampel 178 
wajib pajak. 
3. Alat analisis 
menggunakanSEM. 
Pengetahuan 
pajak, 
pengetahuan 
zakat dan sikap 
berpengaruh 
terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak. 
               Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 2.1 
No Nama 
Peneliti/ 
Tahun 
Judul Metode Peneliti Hasil 
2. Prayatni 
dan Jati 
(2016) 
Pengaruh kondisi 
keuangan 
perusahaan, 
pemeriksaan pajak 
dan sikap wajib 
pajak terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak hotel. 
1. Jenis penelitian 
adalah kuantitatif. 
2. Populasi penelitian 
ini adalah 530 
wajib pajak hotel 
di Dinas Kota 
Pendapatan 
Denpasar dengan 
jumlah sampel 100 
wajib pajak. 
3. Alat analisis 
menggunakan 
regresi linear 
berganda. 
Kondisi keuangan 
perusahaan, 
pemeriksaan pajak 
dan sikap 
berpengaruh 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
3. Ginting, 
Sabijono, 
dan 
Pontoh 
(2017) 
Peran motivasi dan 
pengetahuan 
perpajakan 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
1.   Jenis penelitian 
adalah kuantitaif. 
2.   Populasi peneltian 
ini adalah wajib 
pajak orang 
pribadi di 
malalayang 
dengan jumlah 
sampel 45. 
3.   Alat analisis 
menggunakan 
regresi linear 
berganda. 
Motivasi tidak 
berpengaruh 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
Pengetahuan pajak 
berpengaruh 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
4. Sani dan 
Habibie 
(2017) 
Pengaruh moral 
wajib pajak, sikap 
wajib pajak dan 
norma subjektif 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak melalui 
pemahaman 
akuntansi. 
1. Jenis penelitian 
adalah kuantitatif. 
2. Populasi sebesar 
200 dengan 
jumlah sampel 
67. 
3. Alat analisis 
menggunakan 
PLS. 
Moral, sikap dan 
norma subjektif 
berpengaruh 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak.  
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
No Nama 
Peneliti/
Tahun 
Judul Metode Peneliti Hasil 
5. Alvin, 
Aloysius 
(2014) 
Pengaruh sikap, 
norma subyektif, 
dan kontrol 
perilaku yang 
dipersepsikan 
staff pajak 
terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak badan. 
1. Jenis penelitian adalah 
kuantitatif. 
2. Populasi penelitian ini 
adalah perusahaan 
yang bergerak 
dibidang manufaktur 
dan berada di wilayah 
surabaya dengan 
jumlah sampel 70. 
3. Alat analisis 
menggunakan regresi 
linier berganda. 
Sikap, norma 
subjektif dan 
kontrol perilaku 
berpengaruh 
terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak. 
6. Ayunda, 
Winda 
Putri 
(2015) 
Pengaruh sanksi 
perpajakan, 
pengetahuan 
pajak, sikap wajib 
pajak dan tingkat 
ekonomi terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak dalam 
membayar pajak 
bumi dan 
bangunan dengan 
kontrol petugas 
keurahan sebagai 
variabel 
moderating di 
kota pekanbaru. 
1. Jenis penelitian 
adalah kuantitatif. 
2. Populasi penelitian ini 
adalah 252.000 
dengan sampel 100. 
3. Alat analisis 
menggunakan regresi 
linier berganda dan 
regresi linier dengan 
moderating. 
Sanksi 
perpajakan dan 
sikap wajib 
pajak tidak 
berpengaruh 
terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak. 
Sedangkan 
pengetahuan 
pajak dan 
tingkat ekonomi 
berpengaruh 
terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak. 
7. Harsinto
dan 
Sarsiti(2
017) 
Pengaruh 
pengetahuan 
perpajakan dan 
pengenaan sanksi 
terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak usaha mikro 
kecil dan 
menengah di KPP 
Pratama Boyolali. 
1. Jenis penelitian 
adalah kuantitatif. 
2. Populasi penelitian ini 
adalah 20.073 dengan 
jumlah sampel 100. 
3. Alat analisis 
menggunakan regresi 
linier berganda. 
Pengetahuan 
perpajakan dan 
pengenaan 
sanksi 
berpengaruh 
terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak. 
          Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
No Nama 
Peneliti/
Tahun 
Judul Metode Peneliti Hasil 
8. Witono, 
Banu 
(2008) 
Peranan 
pengetahuan 
pajak pada 
kepatuhan wajib 
pajak. 
1. Jenis penelitian 
adalah kuantitatif. 
2. Populasi penelitian ini 
adalah wajib pajak 
badan dan konsultan 
akuntan publik 
dengan sampel yang 
menyerahkan SPT 
bulan juni 2007 dan 
konsultan dari kantor 
akuntan publik. 
3. Alat analisis 
menggunakan 
multipleregression. 
Pengetahuan 
pajak dan 
persepsi 
keadilan pajak 
berpengarug 
terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak. 
9. Kemala, 
Winda 
(2015) 
pengaruh kesada 
ran wajib pajak, 
pengetahuan 
pajak,  
sikap wajib pajak 
dan reformasi 
administrasi  
perpajakan 
terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak  
kendaraan 
bermotor 
 
1. Jenis penelitian 
adalaha kuantitatif. 
2. Populasi penelitian ini 
adalah 503.980 
sedangkan jumlah 
sampel 100. 
3. Alat analisis 
menggunakan analisis 
regresi berganda. 
Kesadaran wajib 
pajak,  
pengetahuan 
pajak, sikap 
wajib  
pajak dan 
reformasi 
administrasi  
perpajakan  
berpengaruh 
terhadap 
kepatuhan  
wajib pajak. 
 
10. Mintje, 
Megahsa
ri 
Seftiani 
(2016) 
Pengaruh sikap, 
kesadaran, dan 
pengetahuan 
terhadap 
kepatuhan WPOP 
pemilik(umkm) 
dalam memiliki 
(npwp)(studipada 
wajib pajak orang 
pribadi pemilik 
umkm yang 
terdaftar di 
kpppratamamana
do) 
1. Jenis penelitian 
adalah kuantitatif. 
2. Populasi penelitian ini 
adalah 300 dengan 
jumlah sampel 100. 
3. Alat analisis 
menggunakan analisis 
regresi linier 
berganda. 
Sikap, kesadaran 
dan pengetahuan 
berpengaruh 
terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak. 
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2.3. Kerangka Berpikir  
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4.Hipotesis Penelitian 
 
  Hipotesis penelitian merupakan sebuah pertanyaan sementara atau dugaan 
yang paling memungkinkan dan masih dicari kebenarannya. Berdasarkan 
kerangka pemikiran di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
 
2.4.1. Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
  Pengetahuan adalah suatu informasi yang diketahui maupun yang disadari 
oleh seseorang. Kaitannya dengan perpajakan, pengetahuan adalah segala sesuatu 
konsep ketentuan umum di bidang perpajakan mengenai jenis pajak sampai 
pengisian pelaporan pajak (Ginting, Sabijono, dan Pontoh, 2006). Apabila wajib 
pajak mempunyai pengetahuan mengenai arti penting dan manfaat dari 
pembayaran pajak yang dilakukan kepada negara, maka wajib pajak dengan 
Pengetahuan Pajak 
(X1) 
Sikap 
(X3) 
Pengetahuan Zakat 
(X2) 
Kepatuhan Wajib 
Pajak (Y) 
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sukarela melakukan pembayaran pajak secara disiplin sehingga akan timbul niat 
untuk patuh terhadap pajak (Ayunda, Putri, 2015). 
  Dapat dikatakan bahwa seseorang memiliki pengetahuan pajak yang baik, 
maka seseorang tersebut dapat memiliki sikap patuh terhadapa kepatuhan dalam 
pembayaran pajak. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak dapat 
meningkat, apabila wajib pajak memiliki pengetahuan pajak yang baik pula. 
  Ginting, Sabijono, dan Pontoh (2017) menyatakan bahwa pengetahuan 
pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dikuatkan dengan penelitian 
Harsinto dan Sarsiti (2017) menyatkan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Kemudian Yusuf dan Ismail (2017) menyatakan 
bahwa pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Ayunda, 
Putri (2015) menyatakan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
  Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1  :Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
2.4.2. Pengaruh Pengetahuan Zakat Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
  UU No 38 tahun 1999 menyebutkan bahwa zakat yang telah dibayarkan 
oleh BAZ dan LAZ dapat dikurangkan terhadap laba/pendapatan sisa kena pajak 
dari wajib pajak yang bersangkutan. Hal tersebut menjelaskan bahwa zakat atas 
penghsilan yang nyata-nyata dibayarkan secara resmi oleh wajib pajak, dapat 
dikurangkan atas penghasilan kena pajak. 
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  Dapat dikatakan bahwa seseorang memiliki pengetahuan zakat akan 
memiliki kesadaran untuk membayar zakat dengan baik, maka seseorang tersebut 
dapat dikatakan akan memiliki kesadaran untuk membayar zakat jika sesorang 
tersebut memiliki pengetahuan tentang zakat. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kepatuhan wajib pajak dapat meningkat, apabila wajib pajak memiliki 
pengetahuan zakat yang baik pula. 
  Yusuf dan Ismail (2017) menyatakan bahwa pengetahuan zakat 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dikuatkan dengan penelitian Pratiwi, 
Ayisah(2016) menyatakan bahwa zakat sebagai pengurang penghasilan kena 
pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
  Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2 :Pengetahuan zakat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
2.4.3. Pengaruh Sikap Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
  Sikap merupakan evaluasi kepercayaan atas perasaan positif maupun 
negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. 
Menurut Indrawijaya (2003: 40)merupakan cara bereaksi seseorang terhadap 
rangsangan akan sesuatu dari suatu situasi. Sikap wajib pajak dapat berupa 
kecenderungan untuk melakukan sesuatu, baik menjalankan atau tidak 
menjalankan kewajiban perpajakan. 
  Dapat dikatakan bahwa seseorang memiliki sikap yang baik, maka 
seseorang tersebut dapat memiliki sikap patuh terhadap kepatuhan dalam 
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pembayaran pajak. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak dapat 
meningkat, apabila wajib pajak memiliki sikap yang baik pula. 
  Prayatni dan Jati (2016) menyatakan bahwa sikap berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak dikuatkan dengan penelitian Prabawa dan Noviari (2012) 
menyatakan bahwa sikap berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Yusuf dan 
Ismail (2017) menyatakan bahwa sikap berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Sani dan Habibie (2017) menyatakan bahwa sikap berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Alvin, Aloysius (2014) menyatakan bahwa sikap 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.. 
  Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3 :Sikap berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
2.4.4. Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Sikap Wajib Pajak 
  Sikap diartikan sebagai sikap terhadap objek tertentu, atau sikap perasaan, 
sikap pandangan, sikap perasaan, yang disertai dengan kecenderungan untuk 
bertindak dan berperilaku sesuai dengan sikap tersebut.Sikap terhadap kepatuhan 
pajak dibentuk oleh keyakinan-keyakinan wajib pajak tentang kepatuhan pajak 
yang meliputi segala hal yang diketahui, diyakini dan dialami wajib pajak 
mengenai pelaksanaan peraturan pajak. Dengan kualitas pengetahuan yang 
semakin baik akan memberikan sikap memenuhi kewajiban dengan benar melalui 
adanya system perpajakan suatu Negara yang dianggap adil (Fallan, 
2009).Penelitian dilakukan Yusuf dan Ismail (2017) menyatakan bahwa 
pengetahuan pajak berpengaruh terhadap sikap wajib pajak. 
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  Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H4 :Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap sikap wajib pajak. 
 
2.4.5. Pengaruh Pengetahuan Zakat Terhadap Sikap Wajib Pajak 
  Pengetahuan yang cukup tentang zakat akan berdampak pada sikap 
muzakki untuk membayar zakat secara benar. seseorang yang telah menunjukkan 
sikap yang positif akan melakukan perbuatan yang mencerminkan sikap 
positifnya tersebut, misalnya dengan membayar pajak dan zakat tepat waktu dan 
sesuai ketentuan. Idris dan Ayob (2001), menyatakan bahwa sikap muzakki 
dipengaruhi oleh gender, usia, persepsi tentang hukum zakat, pengetahuan, 
kualitas pelayanan, promosi atau sosialisasi zakat.Penelitian dilakukan Yusuf dan 
Ismail (2017) menyatakan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh terhadap sikap 
wajib pajak. 
  Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H5 : Pengetahuan zakat berpengaruh terhadap sikap wajib pajak. 
 
2.4.6. Sikap Memediasi Hubungan Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan  
 Wajib Pajak 
 Perubahan sikap pada dasarnya akan dimulai dengan proses pengambilan 
keputusan yang didahului oleh proses analisa dalam diri tiap individu. Analisa 
tersebut memerlukan waktu yang cukup sebagai tahap mempertimbangkan 
melalui proses persepsi terhadap segala aspek. Proses persepsi, sebagaimana 
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proses sikap dipengaruhi oleh faktor pribadi dan faktor sosial (Yusuf dan Ismail, 
2017). Dengan adanya perubahan sikap yang dipengaruhi oleh faktor pribadi 
maupun sosial khususnya dalam pengambilan keputusan akan menjadikan seorang 
wajib pajak patuh dalam memenuhi membayar pajak. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H6 : Sikap memediasi hubungan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 
 
2.4.7. Sikap Memediasi Hubungan Pengetahuan Zakat Terhadap Kepatuhan  
 Wajib Pajak 
 Kesediaan membayar zakat merupakan sebuah keharusan bagi orang islam. 
Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa membayar zakat merupakan kewajiban 
bagi setiap orang islam. Oleh karena itu orang islam perlu memiliki pengetahuan 
tentang zakat (Yusuf dan Ismail, 2017). Selain itu, seseorang juga harus memiliki 
sikap yang baik karena dengan kualitas pengetahuan yang semakin baik akan 
memberikan sikap memenuhi kewajiban dengan benar melalui adanya sistem 
perpajakan suatu Negara yang dianggap adil dan pembayaran pajaknya. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H7 : Sikap memediasi hubungan pengetahuan zakat terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
 
3.1.1. Waktu Penelitian 
 Waktu yang digunakan mulai dari penyusunan proposal sampai 
tersusunnya laporan penelitian pada bulanSeptember 2018 sampai Desember 
2018. 
 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
 Penelitian dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
Sukoharjo, yang terletak di Jalan Jaksa Agung R. Suprapto No. 7, Gawanan, 
Sukoharjo. Pengumpulan data dilakukan pada saat Wajib Pajak orang pribadi 
muslim di KPP Pratama Sukoharjo datang membayar pajak penghasilan. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan data yang berbentuk 
angka. Menurut Sugiyono (2015: 7) Metode penelitian kuantitatif yaitu metode 
positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme, metode ini juga sebagai 
metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, 
objektif, terukur, rasional, dan sistematis. 
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3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengumpulan Sampel 
3.3.1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek dan obyek 
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). Populasi dalam peneltian ini 
adalah wajib pajakorang pribadiyang beragama islam dan berada di wilayah KPP 
Pratama Sukoharjo. 
 
3.3.2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada dalam populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 
(Sugiyono, 2015). 
Berdasarkan wajib pajak yang ditemui di lapangan pada saat wajib pajak 
melaporkan SPT di KPP Pratama Sukoharjo yang bersedia menjadi responden dan 
dijadikan sampel sebanyak 100 responden wajib pajak.  
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode convenience 
sampling. Convenience samplingmerupakan teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan secara langsung di lapangan.  
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3.4. Data dan Sumber Data 
  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian 
atau objek penelitian (Bungin,2009). Data primer dalam penelitian ini diperoleh 
melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden terkait kepatuhan wajib pajak 
di KPP Pratama Sukoharjo. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang dipakai oleh peneitian 
untuk memperoleh data yang ditelitinya. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dengan kuisioner.Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
menggunakan kuisioner, diantaranya adalah mempersingkat kuesioner dengan 
hanya menanyakan hal-hal penting, karena sebagian besar responden akan 
keberatan jika harus mengisi kuesioner yang panjang. Demikian juga dengan 
penggunaan kata dan kalimat harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
responden (Eferrin, 2004). 
 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Endogen 
  Variabel endogen variabel yang menjadi perhatian utama peneliti. Dapat 
dikatakan bahwa variabel endogen adalah variabel yang dipengaruhi (Sekar dan 
Bougie, 2017). Variabel endogen dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib 
pajak. 
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3.6.2. Variabel Eksogen 
 Variabel eksogen merupakan varibel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel lainnya atau variabel yang menjadi sebab terjadinya atau 
terpengaruhnya variabel endogen (Sekaran dan Bougie, 2017). Dalam penelitian 
ini yang menjadi variabel eksogen adalah pengetahuan pajak (X1), pengetahuan 
zakat (X2), dan sikap (X3). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional Variabel yaitu faktoryang digunakan dalam variabel, 
guna memberikan gambaran yang jelas mengenai variabel dalam penelitian ini, 
masing-masing variabel sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
                Tabel Berlanjut... 
No Variabel  Definisi Indikator Skala 
1.  Pengetahuan 
Pajak (X1) 
Informasi yang 
diketahui atau disadari 
oleh seseorang sesuai 
dengan aturan yang 
telah ditetapkan. 
(Ginting, Sabijono, 
dan Pontoh, 2017) 
1. Kepemilikan NPWP 
2. Pegetahuan dan 
pemahaman mengenai 
hak dan kewajiban 
sebagai wajib pajak 
3. Pengetahuan dan 
pemahaman mengenai 
sanksi perpajakan 
4. Pengetahuan dan 
pemahaman mengenai 
PTKP, PKP, tarif 
pajak 
5. Mengetahui dan 
memahami melalui 
sosialisasi 
6. Mengetahui dan 
memahami peraturan 
pajak melalui training 
(Yusuf dan Ismail, 2017) 
 
Likert 
1-5 
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Lanjutan... 
         
3.8. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
angket (kuesioner). Sejumlah pertanyaan diajukan dalam bentuk kuesioner dan 
kemudian responden diminta menjawab sesuai dengan pendapat mereka. Untuk 
mengukur pendapat responden digunakan skala likert. Skala likert adalah skala 
yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
tentang penelitian (Sugiyono, 2010: 132). 
No Variabel  Definisi Indikator Skala 
2. Pengetahuan
Zakat (X2) 
Motivasi untuk 
membayar zakat 
dipengaruhi oleh 
tingkat pengetahuan 
zakatnya.  
(Yusuf dan Ismail, 
2017) 
1. Pengetahuan 
zakat merupakan 
kewajiban 
muslim 
2. Pengetahuan 
penghasilan 
merupakan objek 
zakat 
3. Pengetahuan 
mengenai fungsi zakat 
(Yusuf dan Ismail, 2017) 
 
Likert 
1-5 
3. Sikap (X3) Sikap merupakan 
sebuah evaluasi 
kepercayaan atas 
perasaan positif 
maupunnegatif 
terhadap suatu 
kejadian, perilaku dan 
minat tertentu. 
(Ajzen, 2005) 
1. Sikap keinginan 
membayar pajak 
2. Sikap merasa tidak 
dirugikan oleh sistem 
perpajakan 
 (Yusuf dan Ismail, 2017) 
 
Likert 
1-5 
4. Kepatuhan 
Wajib Pajak 
(Y) 
Kepatuhan pajak 
sejauh mana wajib 
pajak telah mematuhi 
atau tidak dengan 
peraturan perpajakan 
negara. 
(Habibie dan Sani, 
2017) 
1. Kepatuhan 
pengisian SPT 
2. Kepatuhan 
pembayaran 
3. Kepatuhan pelaporan 
(Yusuf dan Ismail, 2017) 
Likert 
1-5 
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Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
susunan dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju, yang dapat berupa: 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
Tidak Setuju (TS) = 2 
Netral (N) = 3 
Setuju (S) = 4 
Sangat Setuju (SS) = 5 
Intrumen dalam penelitian ini akan diuji terlebih dahulu dengan 
menggunakan uji instrumen, sebagai berikut: 
3.8.1. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam 
suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar pertanyaan 
ini pada umumnya mendukung suatu kelompok variabel tertentu. Uji validitas 
sebaiknya dilakukan pada setiap butir diuji setiap validitasnya. Suatu konstruk 
atau variabel dikatakan valid jika memberikan nilai> 0,50 maka dikatakan valid 
(Ghozali, 2014). 
 
3.8.2. Uji Reliabilitas 
 Uji Reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu kuesioner. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban tersebut konsisten. 
Pengukuranreliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
oneshot(pengukuran sekali saja). Disini pengukuran variabelnya dilakukan sekali 
dan kemudian hasilnyadibandingkan dengan pertanyaan lain untuk mengukur 
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korelasi antar jawabanpertanyan. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 
jika memberikan nilaiComposite Reliability dan CronbachAlpha> 0,700 (Ghozali, 
2014). 
 
3.9. Teknik Analisis Data 
  Dalam  penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah Partial 
Least Square (PLS). Analisis PartialLeastSquare(PLS) adalah teknik statistika 
multivariat yang melakukan perbandingan antara variabel dependen berganda 
ketika terjadi permasalahan spesifik data. PLS adalah analisis persamaan 
struktural berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model 
pengukuran sekaligus pengujian model struktural. Model pengukuran digunakan 
untuk uji validitas dan realibilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk 
uji kausalitas (Jogianto dan Abdillah, 2009). 
  Lebih lanjut PLS adalah metode analisis yang powerfull karena tidak 
didasarkan pada banyak asumsi. Data yang digunakan tidak harus berdistribusi 
normal multivariate (indikator skala dengan kategori, ordinal, interval dan 
sampairatio) dapat digunakan pada model yang sama dengan sampel yang tidak 
harus besar (Ghozali, 2014: 7). Dengan pendekatan PLS diasumsikan bahwa 
ukuran variance dapat digunakan untuk penjelasan. 
 
3.9.1. Pengujian Model Struktural (Inner Model) 
  Model struktural atau inner model menggambarkan hubungan antar 
variabel laten berdasarkan pada substantivetheory. Perancangan model struktural 
hubungan antar konstruk laten berdasarkan pada rumusan masalah atau hipotesis 
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penelitian (Ghozali, 2008: 23). Model struktural (inner model) meliputi uji 
kecocokan model (model fit), pathcoefficient dan R-square. 
  Uji kecocokan model terdapat 3 indeks pengujian, yaitu 
AveragePathCofficient (APC), Average R-square (ARS) dan Average Varians 
Factor (AVIF) dengan kriteria APC DAN ARS diterima dengan syarat < 0,05 dan 
AVIF < 5 (Mahfud Sholihin dan Dwi Ratmono, 2013: 61). Nilai R-square 
0,67;0,33 dan 0,19 untuk variabel independen dalam model struktural 
menunjukkan model kuat, moderat dan lemah (Ghozali, 2014: 42). 
 
3.9.2. Pengujian Hipotesis 
  Uji hipotesis digunakan untuk menjelaskan arah hubungan arah hubugan 
antara variabel independen dengan variabel dependennya. Pengujian ini dilakukan 
dengan cara analisis jalur (pathanalysis) atas model yang telah dibuat. Hasil 
korelasi antar konstruk diukur dengan melihat pathcoefficient dan tingkat 
signifikansinya yang kemudian dibandingkan dengan hipotesis penelitian ini 
(Ghozali, 2014). 
  Suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak secara statistik dapat dihitung 
melalui tingkat signifikansinya. Tingkat signifikansi yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah sebesar 5%. Apabila  tingkat signifikansiyang dipilih sebesar 
5% maka tingkat untuk signifikansi atau tingkat kepercayaan 0,05 untuk menolak 
suatu hipotesis. Dalam penelitian ini ada kemungkinan mengambil keputusan 
yang salah sebesar 5% dan kemungkinan mengambil keputusan yang benar 
sebesar 95%. Dasar pengambilan keputusan yaitu P-values< 0,05 yang artinya 
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hipotesis diterima dan sebaliknya, jika P-values> 0,05 artinya hipotesis ditolak 
(Ghozali, 2014). 
 
3.10. Uji Sobel 
  Sobel tes digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel mediasi yaitu 
sikap. Menurut (Ghozali, 2011:255) suatu variabel disebut variabel intervening 
jikavariabel tersebut ikut mempengaruhi hubungan antara variabel independen 
dan dependen. 
    Sab = √𝑏2𝑆𝑎2 + a2Sb2 + Sa2Sb2 
  Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka perlu dihitung 
nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut : 
    t = 
𝑎𝑏
𝑆𝑎𝑏
 
  Nilai t hitung dibandingkan dengan t tabel. Apabila nilai t hitung lebih 
bedar daripada t tabel, maka dapat disimpulkan terjadi mediasi. 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
 
4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di Kantor 
Pelayanan Pajak yang beralamat di Jalan Jaksa Agung Raya Suprapto No.7, 
Gawanan, Sukoharjo, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 
57512. Jumlah wajib pajak yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah 
wajib pajak di KPP Pratama Sukoharjo yang berjumlah 191.092 wajib pajak. 
Dengan jumlah populasi yang terlalu besar, maka peneliti menggunakan 
sampelnya sebesar 100 responden wajib pajak. 
Tabel 4.1 
Kuesioner Responden 
No Keterangan Jumlah 
1. Kuesioner Disebar 100 
2. Kuesioner Kembali 100 
3. Kuesioner Rusak 0 
4. Kuesioner Cacat 0 
5. Kuesioner yang bisa diolah 100 
Total 100 
Sumber: Data primer diolah, 2019. 
Berdasarkan data kuesioner responden yang ditunjukkan pada tabel 4.1 di 
atas menunjukkan bahwa dari 100 kuesioner yang disebar, semuanya kembali, 
tidak cacat, tidak rusak dan dapat diolah dari 100 kuesioner yang telah diisi oleh 
responden tersebut telah memenuhi kriteria sampel penelitian.
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Berdasarkan hasil survei dengan menggunakan kuesioner, maka diperoleh 
deskripsi mengenai responden sebagai berikut: 
1. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1. Laki- laki 63 63% 
2. Perempuan 37 37% 
Total 100 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden yang 
ditunjukkan pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden penelitian 
ini terdiri dari responden berjenis kelamin laki- laki sebanyak 63 orang dengan 
persentase sebesar 63%, responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 37 
orang dengan persentase sebesar 37%. 
2. Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 
1. SD 4 4% 
2. SMP 5 5% 
3. SMA 55 55% 
4. D3 8 8% 
5. S1 28 28% 
Total 100 100% 
Sumber : Data primer diolah,2019. 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden ditunjukkan 
pada tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden dalam 
penelitian ini adalah lulusan SD sebanyak 4 orang dengan persentase sebesar 4%, 
SMP sebanyak 5 orang dengan presentase sebesar 5%, lulusan SMA sebanyak 55 
orang dengan persentase sebesar 55%, lulusan D3 sebanyak 8 orang dengan 
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persentase sebesar 8% dan S1 sebanyak 28 orang dengan presentase sebesar 28%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa wajib pajak di KPP Pratama Sukoharjo mayoritas 
adalah lulusan SMA dengan demikian para wajib pajak belum begitu faham akan 
pengetahuan tentang membayar pajak. 
3. Karakteristik Responden Menurut Umur 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Menurut Umur 
No Umur Jumlah Persentase 
1. 21-30 tahun 32 32% 
2. 31-40 tahun 31 31% 
3. 41-50 tahun 20 20% 
4. 51-60 tahun 14 14% 
5. 61- seterusnya 2 2% 
Total 100 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden yang 
ditunjukkan pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa umur responden dalam 
penelitian ini adalah dari 21-30 tahun sebanyak 32 orang dengan persentase 
sebesar 32%, 31-40 tahun sebanyak 31 orang dengan presentase sebesar 31%, 
41-50 tahun sebanyak 20 orang dengan persentase sebesar 20%, 51-60 tahun 
sebanyak 14 orang dengan persentase sebesar 14% dan 61-seterusnyasebanyak 
2 orang dengan presentase sebesar 2%. Hasil ini menunjukkan bahwa wajib 
pajak di KPP Pratama Sukoharjo mayoritas berumur 21-30 tahun. 
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4. Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah Persentase 
1. Wiraswasta 66 66% 
2. Karyawan Swasta 25 25% 
3. Guru 6 6% 
4. Bidan 3 3% 
Total 100 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden yang 
ditunjukkan pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa pekerjaan responden 
dalam penelitian ini adalah dari wiraswastasebanyak 66 orang dengan 
persentase sebesar 66%, karyawan swasta sebanyak 25 orang dengan 
presentase sebesar 25%, guru sebanyak 6 orang dengan persentase sebesar 
6%, bidan sebanyak 3 orang dengan persentase sebesar 3%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa wajib pajak di KPP Pratama Sukoharjo mayoritas bekerja 
sebagai wiraswasta. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen Penelitian 
Analisis pengujian instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas 
dan reliabilitas. Hasilnya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur 
tersebut mampu mengukur apa yang akan diukur. Uji validitas dimaksudkan 
untuk menjamin bahwa instrument yang digunakan telah sesuai dengan konsep 
penelitian untuk mengukur variabel (Ghozali, 2016:52). 
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a. Pengetahuan Pajak (PP) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil validitas pada variabel 
pengetahuan pajak (PP) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Validitas Instrumen untuk Variabel Pengetahuan Pajak (PP) 
 
Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2019. 
Hasil tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa semua pernyataan telah memenuhi 
konvergent validity di atas 0,50 dan signifikansi 5%, sehingga semua item 
variabel pengetahuan pajak sudah memenuhi kriteria validitas yang telah 
ditentukan. 
b. Pengetahuan Zakat (PZ) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil validitas pada variabel 
pengetahuan zakat (PZ) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Validitas Instrumen untuk Variabel Pengetahuan Zakat (PZ) 
Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2019. 
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Hasil tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa semua pernyataan telah memenuhi 
konvergent validity di atas 0,50 dan signifikansi 5%, sehingga semua item 
variabel pengetahuan pajak sudah memenuhi kriteria validitas yang telah 
ditentukan. 
c. Sikap Wajib Pajak (SWP) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil validitas pada variabel 
sikap wajib pajak (SWP) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Validitas Instrumen untuk Variabel Sikap Wajib Pajak (SWP) 
Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2019. 
Hasil tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa semua pernyataan telah memenuhi 
konvergent validity di atas 0,50 dan signifikansi 5%, sehingga semua item 
variabel pengetahuan pajak sudah memenuhi kriteria validitas yang telah 
ditentukan. 
d. Kepatuhan Wajib Pajak (KP) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil validitas pada variabel 
kepatuhan wajib pajak (KP) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Validitas Instrumen untuk Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (KP) 
Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2019. 
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Hasil tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa semua pernyataan telah memenuhi 
konvergent validity di atas 0,50 dan signifikansi 5%, sehingga semua item 
variabel pengetahuan pajak sudah memenuhi kriteria validitas yang telah 
ditentukan. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur. Hasil uji 
reliabilitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
Pernyataan Composite 
Reliability 
Cronbach’s Alpha Keterangan 
Pengetahuan Pajak 
(PP) 
0,888 0,860 Reliabel 
Pengetahuan Zakat 
(PZ) 
0,858 0,731 Reliabel 
Sikap (SWP) 0,833 0,791 Reliabel 
Kepatuhan Pajak 
(KP) 
0,863 0,808 Reliabel 
Sumber: Data diolah, 2019. 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai composite reliability dan cronbach’s 
alpha > 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan pajak (PP), 
pengetahuan zakat (PZ), sikap wajib pajak (SWP) dan kepatuhan pajak (KP) 
adalah reliabel serta dapat digunakan untuk mengolah data selanjutnya. 
 
4.2.2 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 
 Model struktural atau inner model menggambarkan hubungan antar 
variabel laten berdasarkan pada substantive theory.Model struktural (inner model) 
meliputi uji kecocokan model (model fit), path coefficient dan R-square. Pada uji 
kecocokan model terdapat 3 indeks pengujian, yaitu average path coefficient 
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(APC), average R-squared (ARS) dan average varians factor (AVIF) dengan 
kriteria APC dan ARS diterima dengan syarat p-value<0,05 dan AVIF <5 
(Mahfud Sholihin dan Dwi Ratmono, 2013: 61).   
1. Uji Kecocokan Model (Model Fit) 
Gambar 4.11 
Hasil Uji Model (Goodness fit) 
Model fit and quality indices 
----------------------------- 
Average path coefficient (APC)=0.332, P<0.001 
Average R-squared (ARS)=0.485, P<0.001 
Average adjusted R-squared (AARS)=0.472, P<0.001 
Average block VIF (AVIF)=1.329, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3 
Average full collinearity VIF (AFVIF)=1.834, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3 
Tenenhaus GoF (GoF)=0.498, small >= 0.1, medium >= 0.25, large >= 0.36 
Sympson's paradox ratio (SPR)=0.800, acceptable if >= 0.7, ideally = 1 
R-squared contribution ratio (RSCR)=0.982, acceptable if >= 0.9, ideally = 1 
Statistical suppression ratio (SSR)=1.000, acceptable if >= 0.7 
Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)=1.000, acceptable if >= 
0.7 
Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2019. 
 Dari gambar 4.11 menunjukkan bahwa nilai APC sebesar 0,332 dan nilai 
p-value sebesar 0,001, nilai ARS sebesar 0,485 dan nilai p-value sebesar 0,001, 
nilai AVIF sebesar 1,329. Berdasarkan kriteria, APC telah memenuhi kriteria 
karena memiliki nilai p-value sebesar 0,001 karena syaratnya adalah nilai p-value 
<0,05.  
 Sedangkan nilai ARS nya juga telah memenuhi kriteria karena memiliki 
nilai p-value 0,001. Selanjutnya, berdasarkan data tersebut nilai AVIF sebesar 
1,329, AVIF sudah memenuhi kriteria karena nilai AVIF dibawah 5 maka model 
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tidak mengandung multikol sehingga dapat disimpulkan bahwa model cocok 
dengan data (Ghazali, 2014:103). 
Gambar 4.12 
Hasil model struktural (Inner Model) 
 
Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2019. 
 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh PP,PZ,SWP terhadap 
KP adalah 56% dan besarnya pengaruh PP,PZ dan SWP sebagai mediating 
terhadap KP adalah 41%.  
Hasilnya menunjukkan PP dengan nilai P<0,01 < 0,05, maka dapat 
disimpulkan PP memiliki pengaruh signifikansi terhadap KP, PZ dengan nilai 
P<0,01 < 0,05, maka dapat disimpulkan PZ memiliki pengaruh signifikansi 
terhadap KP, SWP dengan nilai P<0,01 < 0,05, maka dapat disimpulkan SWP 
memiliki pengaruh signifikansi terhadap KP, PP dengan nilai P<0,01 < 0,05, 
maka dapat disimpulkan PP memiliki pengaruh signifikansi terhadap SWP, PZ 
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dengan nilai P=0,26 > 0,05, maka dapat disimpulkan PZ tidak memiliki pengaruh 
signifikansi terhadap SWP. 
2. Path Coefficient 
 Hasil korelasi antar konstruk diukur dengan melihat path koefisien dan 
tingkat signifikansinya yang kemudian dibandingkan dengan hipotesis satu 
sampai hipotesis tiga penelitian. Tingkat signifikansi yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah sebesar 5%. Pada tabel path coefficient digunakan untuk 
melihat nilai koefisien setiap konstruk dan tabel p-values digunakan untuk melihat 
parameter signifikansi efek prediksi antar variabel laten yang diukur berdasarkan 
jenis hipotesis. Berikut ini adalah gambar model penelitian, beserta hasil yang 
telah diperoleh berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan program 
WarpPLS 6.0. 
Tabel 4.13 
Path Coefficients 
 
Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2019. 
Tabel 4.13 menunjukkan pengaruh besarnya PP terhadap SWP dan KP 
masing-masing sebesar 0,645 dan 0,270. Pengaruh SWP terhadap KP sebesar 
0,422. Demikian juga pengaruh PZ terhadap SWP dan KP masing-masing sebesar 
-0,64 dan 0,261. 
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Tabel 4.14 
P Values 
 
Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2019. 
 
Tabel 4.14 menunjukkan tingkat signifikansi PP terhadap SWP dan KP 
masing-masing sebesar <0,001 dan 0,002. Tingkat signifikansi SWP terhadap KP 
sebesar <0,001. Demikian juga tingkat signifikansi PZ terhadap SWP dan KP 
masing-masing sebesar 0,259 dan 0,003. 
3. R-square 
 R-Square digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen 
tertentu terhadap variabel laten dependen, apakah mempunyai pengaruh 
substantive (Ghazali, 2014:41). Nilai R-Squeres 0,67; 0,33; dan 0,19 untuk 
variabel independen dalam model struktural menunjukkan model kuat, moderat, 
dan lemah (Chin, 1998 dalam Ghozali, 2014:42). 
Tabel 4.15 
R-Square Adjusted 
 
Variabel R-Square Adjusted 
Kepatuhan Pajak (KP) 0,472 
Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2019. 
 Tabel 4.15 menujukkan nilai R-Square Adjusted untuk variabel kepatuhan 
pajak sebesar 47,2% yang berarti model cukup baik karena variabilitas variabel 
kepatuhan pajak dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel pengetahuan pajak, 
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pengetahuan zakat dan sikap sebesar 47,2% sedangkan sisanya sebesar 52,8% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar yang diteliti. 
 
4.2.3   Uji Sobel 
 
 Uji sobel ( sobel test ) merupakan alat untuk mengukur pengujian tidak 
langsung atau melalui efek mediasi. Sobel test dilakukan dengan menguji 
kekuatan pengaruh tidak langsung variabel endogen (X) ke variabel eksogen (Y) 
melalui variabel intermediasi (Z). 
    Sab = √𝑏2𝑆𝑎2 + a2Sb2 + Sa2Sb2 
  Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka perlu dihitung 
nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut : 
      t = 
𝑎𝑏
𝑆𝑎𝑏
 
  Nilai t hitung dibandingkan dengan t tabel. Apabila nilai t hitung lebih 
besar daripada t tabel, maka dapat disimpulkan terjadi mediasi. t tabel pada 
penelitian ini ditentukan sebagai berikut : 
  k  = jumlah variabel penelitian 
  n   = jumlah responden 
  sign   = 0,05 
Degree of freedom dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
 Df = n-k 
 Df = 100-4 
 Df = 96 
Maka t tabel untuk Df = 96 yaitu sebesar 1,98498 
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1. Sikap memediasi hubungan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak 
 Hasil output PLS tahap pertama memberikan nilai beta sebesar 0,65 dan ini 
merupakan nilai jalur (a) selanjutnya nilau beta kedua sebesar 0,42 merupakan 
jalur (b). Maka besarnya pengaruh adalah dengan cara mengalikan jalur (a) x jalur 
(b) = 0,65 x 0,42 = 0,273. 
Uji Sobel : 
Sab = √𝑏2𝑆𝑎2 + a2Sb2 + Sa2Sb2 
Sab = √(0,42)2(0,084)2 +(0,65)2(0,098)2 + (0,084)2(0,098)2 
Sab = √0,0013 + 0,0041 + 0,0001 
Sab = 0,07416 
 Dari hasil Sab di atas dapat dihitung nilai t statistic pengaruh mediasi dengan 
rumus : 
t = 
𝑎𝑏
𝑆𝑎𝑏
 
t = 
0,273
0,07416
 = 3,68123 
 Hasil diatas menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,68123. Maka karena t 
hitung (3,68123) lebih besar dari nilai t tabel (1,98498) maka dapat diambil 
kesimpulan sikap memediasi hubungan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
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2. Sikap memediasi hubungan pengetahuan zakat terhadap kepatuhan wajib 
pajak 
Hasil output PLS tahap pertama memberikan nilai beta sebesar -0,06 dan ini 
merupakan nilai jalur (a) selanjutnya nilai beta kedua sebesar 0,42 merupakan 
jalur (b). Maka besarnya pengaruh adalah dengan cara mengalikan jalur (a) x jalur 
(b) = -0,06 x 0,42 = -0,0252. 
Uji Sobel : 
Sab = √𝑏2𝑆𝑎2 + a2Sb2 + Sa2Sb2 
Sab = √(0,42)2(0,098)2 + (-0,06)2(0,089)2 + (0,098)2(0,089)2 
Sab = √0,0017 + 0,0001 + 0,0001 
Sab = 0,04359 
 Dari hasil Sab di atas dapat dihitung nilai t statistic pengaruh mediasi dengan 
rumus : 
t = 
𝑎𝑏
𝑆𝑎𝑏
 
t = 
−0,0252
0,04359
 = -0,57811 
 Hasil diatas menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,57811. Maka karena t 
hitung (-0,57811) lebih kecil dari nilai t tabel (1,98498) maka dapat diambil 
kesimpulan sikap tidak memediasi hubungan pengetahuan zakat terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
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4.2.4   Pengujian Hipotesis 
1. Pengujian  pengaruh pengetahuan pajak dengan kepatuhan wajib pajak. 
 Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 
pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan diketahui nilai 
koefisien sebesar 0,270 berarti bahwa setiap terjadi peningkatanwajib pajak yang 
memiliki pengetahuan pajak, maka kepatuhan wajib pajak akan meningkat sebesar 
0,270 dan begitu pula sebaliknya, setiap terjadi penurunan wajib pajak yang 
memiliki pengetahuan pajak, maka kepatuhan wajib pajakakan mengalami 
penurunan sebesar 0,270 dan P-value 0,002yang menunjukkan signifikansi di 
bawah nilai syarat maksimum 0,01 (Hipotesis pertama diterima).  
2. Pengujian pengaruh pengetahuan zakat dengan kepatuhan wajib pajak. 
 Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 
zakatberpengaruh terhadapkepatuhan wajib pajakdengan melihat nilai koefisien 
sebesar 0,261 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan wajib pajak yang memiliki 
pengetahuan zakat, maka kepatuhan wajib pajak akan meningkat sebesar 0,261 
dan begitu pula sebaliknya, setiap terjadi penurunan wajib pajak yang memiliki 
pengetahuan zakat, maka kepatuhan wajib pajak akan mengalami penurunan 
sebesar 0,261 dan P-value 0,003yang menunjukkan signifikansi di bawah nilai 
syarat maksimum 0,01(Hipotesis kedua diterima).  
3. Pengujian pengaruh sikap dengan kepatuhan wajib pajak. 
 Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa sikap berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak dengan melihat nilai koefisien sebesar 0,422 
berarti bahwa setiap terjadi peningkatan wajib pajak yang memiliki sikap, maka 
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kepatuhan wajib pajak akan meningkat sebesar 0,422 dan begitu pula sebaliknya, 
setiap terjadi penurunan wajib pajak yang memiliki sikap, maka kepatuhan wajib 
pajak akan mengalami penurunan sebesar 0,422 dan P-value <0,001 yang 
menunjukkan signifikansi di bawah nilai syarat maksimum 0,01 (Hipotesis ketiga 
diterima).  
4. Pengujian pengaruh pengetahuan pajak dengan sikap wajib pajak 
 Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa pengetahuan 
pajakberpengaruh terhadapsikap wajib pajak dengan melihat nilai koefisien 
sebesar 0,645 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan wajib pajak yang memiliki 
pengetahuan pajak, maka sikap wajib pajak akan meningkat sebesar 0,645 dan 
begitu pula sebaliknya, setiap terjadi penurunan wajib pajak yang memiliki 
pengetahuan pajak, maka sikap wajib pajak akan mengalami penurunan sebesar 
0,645 dan P-value <0,001 yang menunjukkan signifikansi di bawah nilai syarat 
maksimum 0,01(Hipotesis keempat diterima).  
5. Pengujian pengaruh pengetahuan zakat dengan sikap wajib pajak 
 Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa pengetahuan 
zakattidak berpengaruh terhadapsikap wajib pajak dengan melihat nilai koefisien 
sebesar -0,064 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan wajib pajak yang memiliki 
pengetahuan zakat, maka sikap wajib pajak akan meningkat sebesar -0,064 dan 
begitu pula sebaliknya, setiap terjadi penurunan wajib pajak yang memiliki 
pengetahuan zakat, maka sikap wajib pajak akan mengalami penurunan sebesar -
0,064 dan P-value 0,259yang menunjukkan signifikansi di atas nilai syarat 
maksimum 0,01(Hipotesis kelima ditolak).  
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6.   Pengujian pengaruh sikap memediasi hubungan pengetahuan pajak terhadap 
 kepatuhan wajib pajak 
 Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa sikap memediasi 
hubungan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Analisis Sobel test 
membuktikan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh tidak langsung terhadap 
kepatuhan wajib pajak dengan t hitung sebesar 3,68123 di atas nilai minimum t 
tabel (5%) yakni1,98498. Hal ini memberikan kesimpulan bahwa sikap 
memediasi hubungan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Sehingga hipotesis keenam diterima. 
7. Pengujian pengaruh sikap memediasi hubungan pengetahuan zakat terhadap  
 kepatuhan wajib pajak 
 Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa sikap memediasi 
hubungan pengetahuan zakat terhadap kepatuhan wajib pajak. Analisis Sobel test 
membuktikan bahwa pengetahuan zakat berpengaruh tidak langsung terhadap 
kepatuhan wajib pajak dengan t hitung sebesar -0,57811 di bawah nilai minimum 
t tabel (5%) yakni 1,98498. Hal ini memberikan kesimpulan bahwa sikap tidak 
memediasi hubungan pengetahuan zakat terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Sehingga hipotesis ketujuh ditolak. 
 
4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Hasil analisis data menunjukkan Pengetahuan Pajakberpengaruh terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak dilihat dari P-values sebesar 0,002dengan signifikansi di 
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bawah nilai syarat maksimum 0,01. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
diterima. 
Apabila wajib pajak mempunyai pengetahuan mengenai arti penting dan 
manfaat dari pembayaran pajak yang dilakukan kepada negara, maka wajib pajak 
dengan sukarela melakukan pembayaran pajak secara disiplin sehingga akan 
timbul niat untuk patuh terhadap pajak (Ayunda, Winda Putri, 2015). 
Pengetahuan tentang peraturan pajak penting untuk menumbuhkan 
perilaku patuh, sebab wajib pajak tidak akan mungkin patuh apabila mereka tidak 
mengetahui peraturan perpajakan, kapan dia harus membayar, kapan harus 
melapor dan bagaimana cara menghitung pajak yang sesuai dengan ketentuan 
perpajakan. Pengetahuan pajak dapat diperoleh malalui petugas pajak, surat kabar, 
televisi, internet, buku perpajakan, seminar maupun pelatihan tentang pajak. 
Dengan bertambahnya  wawasan, wajib pajak mampu memberikan kesadaran 
akan pentingnya membayar pajak bagi diri sendiri, masyarakat maupun negara. 
Kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Sukoharjo dipengaruhi oleh 
pengetahuan pajak ini menunjukkan bahwa wajib pajak yang memiliki 
pengetahuan pajak dengan baik, maka kepatuhan wajib pajak juga akan 
meningkat. 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ginting, 
Sabijono, dan Pontoh (2017), Harsinto dan Sarsiti (2017), Yusuf dan Ismail 
(2017), Ayunda, Winda Putri (2015) menyatakan bahwa pengetahuan pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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4.3.2. Pengaruh Pengetahuan ZakatTerhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
 Hasil analisis data menunjukkan Pengetahuan Zakatberpengaruh terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak dilihat dari P-values sebesar 0,003dengan signifikansi di 
bawah nilai syarat maksimum 0,01.Hal ini dapat disimpulkan bahwahipotesis 
diterima. 
UU No 38 tahun 1999 menyebutkan bahwa zakat sebagai pengurang 
penghasilan kena pajak, yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Hal 
tersebut menjelaskan bahwa zakat atas penghasilan yang nyata-nyata dibayarkan 
secara resmi oleh wajib pajak, dapat dikurangkan atas penghasilan kena pajak, 
maka kepatuhan wajib pajak dapat meningkat, apabila wajib pajak memiliki 
pengetahuan zakat yang baik pula. 
Selain UU, faktor pendidikan, agama, kesadaran, peraturan, faktor 
lingkungan dan sikap dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, tetapi wajib 
pajak yang tidak patuh dalam implementasi zakat sebagai pengurang penghasilan 
kena pajak akan tercatat terutangnya di SPT. 
Pengetahuan zakat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa wajib pajak yang memiliki pengetahuan zakat yang 
baik, maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Sukoharjo. 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf 
dan Ismail (2017), Pratiwi, Ayisah(2016) menyatakan bahwa pengetahuan zakat 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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4.3.3. Pengaruh SikapTerhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Hasil analisis data menunjukkan Sikapberpengaruh terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak dilihat dari P-values sebesar <0,001 dengan signifikansi di bawah 
nilai syarat maksimum 0,01.Hal ini dapat disimpulkan bahwahipotesis diterima. 
Sikap wajib pajak berupa kecenderungan untuk melakukan sesuatu, baik 
menjalankan atau tidak menjalankan kewajiban perpajakan, maka seseorang 
memiliki sikap yang baik, akan memiliki sikap patuh terhadap kepatuhan dalam 
pembayaran pajak Indrawijaya (2003: 40). 
Dengan adanya sinergi peraturan pajak antara Undang-undang Nomor 38 
tahun 1999 tentang pengelolaan zakat dengan Undang-undang Nomor 17 tahun 
2000 tentang pajak penghasilan dengan mengakui zakat sebagai pengurang 
penghasilan kena pajak akan mempengaruhi sikap wajib pajak untuk 
melaksanakan kepatuhan wajib pajak dengan penghasilan kena pajak. 
Sikap berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, hal ini menunjukkan 
bahwa wajib pajak yang memiliki sikap patuh akan membayar pajak, maka akan 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Sukoharjo. 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prayatni 
dan Jati (2016), Prabawa dan Noviari (2012), Yusuf dan Ismail (2017), Sani dan 
Habibie (2017), Alvin, Aloysius (2014) menyatakan bahwa sikap berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
4.3.4. Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Sikap Wajib Pajak 
Hasil analisis data menunjukkan Pengetahuan Pajakberpengaruh terhadap 
Sikap Wajib Pajak dilihat dari P-values sebesar <0,001 dengan signifikansi di 
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bawah nilai syarat maksimum 0,01. Hal ini dapat disimpulkan bahwahipotesis 
diterima. 
Sikap terhadap kepatuhan pajak dibentuk oleh keyakinan-keyakinan wajib 
pajak tentang kepatuhan pajak yang meliputi segalah hal yang diketahui, diyakini 
dan dialami wajib pajak mengenai pelaksanaan peraturan pajak. Dengan kualitas 
pengetahuan yang semakin baik akan memberikan sikap memenuhi kewajiban 
dengan benar melalui adanya system perpajakan suatu Negara yang dianggap adil 
(Fallan, 2009). 
Selain itu, sikap muzaki dapat dipengaruhi diantaranya oleh pengetahuan. 
Hal ini dikarenakan pengaruh tingkat pemahaman atau pengetahuan dan 
kesadaran wajib pajak tersebut terhadap implikasi positif atas sinergi kebijakan 
peraturan zakat dan pajak tersebut. 
Sikap wajib pajak dipengaruhi oleh pengetahuan pajak. Hal ini 
menunjukkan jika wajib pajak memiliki pengetahuan yang luas tentang pajak, 
maka wajib pajak tersebut akan bersikap patuh akan membayar pajak dengan 
begitu kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Sukoharjo akan semakin 
meningkat. 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf 
dan Ismail (2017) menyatakan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh terhadap 
sikap wajib pajak. 
 
4.3.5. Pengaruh Pengetahuan ZakatTerhadap Sikap Wajib Pajak 
Hasil analisis data menunjukkan Pengetahuan Zakattidak berpengaruh 
terhadap Sikap Wajib Pajak dilihat dari P-values sebesar 0,259dengan signifikansi 
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di atas nilai syarat maksimum 0,01. Hal ini dapat disimpulkan bahwahipotesis 
ditolak. 
Pengetahuan zakat tidak berpengaruh terhadap sikap wajib pajak dapat 
disebabkan karena ketidaktahuan akan zakat dapat digunakan sebagai pengurang 
penghasilan kena pajak. Wajib pajak yang tidak tahu akan hal tersebut dapat 
menyebabkan wajib pajak sulit mempercayai atau mengerti bahwa pajak dapat 
digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak dan disini akan 
mempengaruhi sikap wajib pajak dalam membayar pajak di KPP Pratama 
Sukoharjo. 
Sehingga hasil penelitian initidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Yusuf dan Ismail (2017) menyatakan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh 
terhadap sikap wajib pajak. Dari pernyataan kuesioner yang dibuat peneliti, 
terlihat wajib pajak menjawab netral, hal ini menunjukkan bahwa wajib pajak 
kurang memahami pengetahuan zakat dapat digunakan sebagai pengurang 
penghasilan kena pajak dan disini akan mempengaruhi wajib pajak untuk bersikap 
tidak patuh. 
 
4.3.6.Sikap Memediasi Hubungan Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan 
         Wajib Pajak 
  Hasil analisis data menunjukkan sikap memediasi hubungan pengetahuan 
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dengan t hitung sebesar 3,68123 di atas 
nilai minimum t tabel (5%) yakni 1,98498. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwahipotesis diterima. 
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  Dapat disimpulkan bahwa semakin baik pengetahuan wajib pajak terhadap 
peraturan pajak maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak sebab wajib 
pajak yang tidak mengetahui peraturan pajak, kapan harus membayar pajak, maka 
wajib pajak akan memiliki sikap tidak patuh terhadap pembayaran pajaknya. Oleh 
karena itu, dengan adanya pengetahuan tentang peraturan pajak yang luas akan  
menumbuhkan perilaku untuk patuh dalam pembayaran pajaknya. 
 
4.3.7.Sikap Memediasi Hubungan Pengetahuan Zakat Terhadap Kepatuhan  
     Wajib Pajak 
  Hasil analisis data menunjukkan sikap tidak memediasi hubungan 
pengetahuan zakat terhadap kepatuhan wajib pajak dengan t hitung sebesar -
0,57811 di bawah nilai minimum t tabel (5%) yakni 1,98498. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwahipotesis ditolak. 
  Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pengetahuan tentang zakat dapat 
digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak, maka semakin tinggi sikap 
wajib pajak untuk patuh dalam pembayaran pajak. Akan tetapi, banyak wajib 
pajak yang masih kurang memahami dan tidak tahu jika zakat dapat digunakan 
sebagai pengurang penghasilan kena pajak. Hal ini, dapat menyebabkan wajib 
pajak akan sulit mempercayai dan akan memiliki sikap tidak patuh dalam 
pembayaran pajaknya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
5.1.  Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pajak, 
pengetahuan zakat dan sikap terhadap kepatuhan wajib pajak. Jumlah sampel 
yang diperoleh sebanyak 100 responden wajib pajak untuk kepatuhan wajib pajak. 
 Berdasarkan analisis dan pengujian data dalam penelitian ini, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengetahuan Pajak berpengaruhterhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP 
Pratama Sukoharjo. 
2. Pengetahuan Zakatberpengaruhterhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP 
Pratama Sukoharjo. 
3. Sikapberpengaruh terhadapKepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama 
Sukoharjo. 
4. Pengetahuan Pajakberpengaruh terhadap Sikap Wajib Pajak di KPP Pratama 
Sukoharjo. 
5. Pengetahuan Zakattidak berpengaruh terhadap Sikap Wajib Pajak di KPP 
Pratama Sukoharjo. 
6. Sikap memediasi hubungan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak di KPP Pratama Sukoharjo. 
7. Sikap tidak memediasi hubungan pengetahuan zakat terhadap kepatuhan 
wajib pajak di KPP Pratama Sukoharjo. 
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5.2.  Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan penelitian dan 
dengan keterbatasan tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian.  
 Keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan hanya sebatas pada 
pengetahuan pajak, pengetahuan zakat dan sikap yang memengaruhi 
kepatuhan wajib pajak. 
2. Objek penelitian ini hanya terbatas pada satu KPP dari banyaknya KPP yang 
ada di Jawa Tengah. 
3. Jangka waktu pengambilan sampel dalam penelitian ini relatif pendek. 
 
5.3.  Saran 
 Berdasarkan hasil pembahasan serta beberapa kesimpulan dan keterbatasan 
dalam penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil 
penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar menambah variabel lain sebagai 
variabel independen. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian 
ini masih kurang mampu menjelaskan variabel dependen secara lebih luas. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas wilayah penelitian, 
sehingga dapat dilihat perbandingan seberapa besar wajib pajak memenuhi 
kepatuhan membayar pajak antara satu KPP dengan KPP yang lain. 
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3. Bagi Kantor Pelayanan Pajak diharapkan dapat lebih mengoptimalkan potensi 
dalam pembayaran pajak yang ada di Sukoharjo terkait pengetahuan pajak, 
pengetahuan zakat dan sikap kepada setiap wajib pajak. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
No Bulan 
Kegiatan 
September Oktober November Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal 
 X X X X X X                      
2. Konsultasi     X X X X     X   X  X X X         
3. Revisi 
Proposal 
             X X  X            
4. Pengumpulan 
Data 
              X  X X           
5. Analisis Data                  X X          
6. Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                X X X X         
7. Pendaftaran 
Munaqosah 
                   X         
8. Munaqosah                       X      
9. Revisi 
Skripsi 
                       X     
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Lampiran 2. Surat Penelitian 
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Lampiran 3. Kuesioner  
KUESIONER 
PENGARUH PENGETAHUAN PAJAK DAN PENGETAHUAN ZAKAT 
TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK DENGAN SIKAP SEBAGAI 
VARIABEL MODERASI 
 
Nama   : 
Umur    : 
Pekerjaan   : 
Pendidikan Terakhir : 
Agama  :  
A. Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda silang (X) pada kolom yang paling menunjukkan kebenaran 
pernyataan di bawah ini berdasarkan penilaian: 
1. Sangat Tidak Setuju (STS)   
2. Tidak Setuju (TS)    
3. Netral (N)    
4. Setuju (S)   
5. Sangat Setuju (SS)  
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B. Pernyataan Tentang Pengetahuan Pajak 
No Pernyataan SS S N TS STS 
Kepemilikan NPWP 
1. Saya memahami pentingnya 
NPWP dan tidak mengalami 
kesulitan dalam pembuatan 
NPWP. 
     
2. Setiap orang harus memiliki 
NPWP. 
     
Pengetahuan dan pemahaman mengenai hak dan kewajiban sebagai wajib 
pajak 
3. Saya mengetahui hak 
kewajiban membayar pajak. 
     
4. Saya mengetahui siapa saja 
yang berkewajiban membayar 
pajak dan kapan harus 
membayar pajak. 
     
Pengetahuan dan pemahaman mengenai sanksi perpajakan 
5. Saya memahami akan adanya 
sanksi pajak dan denda pajak 
yang dikeluarkan. 
     
6. Saya bersedia menerima sanksi 
pajak jika terlambat membayar 
pajak. 
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Pengetahuan dan pemahaman mengenai PTKP, PKP dan tarif pajak 
7. Saya memahami berapa tarif 
pajak yang dikenakan. 
     
8. Saya mengetahui perbedaan 
PTKP dengan PKP. 
     
Mengetahui dan memahami melalui sosialisasi 
9. Mengikuti sosialisasi 
perpajakan sangat penting. 
     
10. Saya lebih mengetahui manfaat 
membayar pajak melalui 
sosialisasi. 
     
Mengetahui dan memahami peraturan perpajakan melalui training 
11. Saya memahami peraturan 
pajak setelah mengikuti 
training. 
     
12. Setelah mengikuti training saya 
sadar akan kewajiban 
membayar pajak. 
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C. Pernyataan Tentang Pengetahuan Zakat 
No Pernyataan SS S N TS STS 
Pengetahuan zakat merupakan kewajiban muslim 
13. Saya membayar zakat karena 
kewajiban bagi seorang 
muslim. 
     
14. Saya mengetahui nisabnya 
berzakat dan manfaatnya 
berzakat. 
     
Pengetahuan penghasilan merupakan objek zakat 
15. Saya mengetahui dengan 
membayar zakat dapat 
membantu fakir miskin dalam 
memenuhi kebutuhnnya. 
     
16. Saya mengetahui harta benda 
yang bisa dijadikan zakat. 
     
Pengetahuan mengenai fungsi zakat 
17. Zakat berfungsi membersihkan 
harta benda. 
     
18. Saya mengetahui zakat mampu 
memperkuat tali persaudaraan 
selain itu zakat juga sebagai 
pengurang penghasilan kena 
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pajak. 
 
D. Pernyataan Tentang Sikap 
No Pernyataan SS S N TS STS 
Sikap keinginan membayar pajak 
19. Saya merasa tidak memiliki 
beban setelah membayar pajak. 
     
20. Saya merasa jika tidak 
membayar pajak akan beresiko 
ketahuan kantor pajak. 
     
Sikap merasa tidak dirugikan oleh sistem pajak 
21. Memiliki kepercayaan akan 
sistem pajak. 
     
22. Saya melihat secara langsung 
sistem pembayaran pajak. 
     
 
E. Pernyataan Tentang Kepatuhan Wajib Pajak 
No Pernyataan SS S N TS STS 
Kepatuhan pengisian SPT 
23. Saya selalu mengisi SPT sesuai 
dengan ketentuan perundang-
undangan. 
     
24. Saya mengetahui cara dan 
tempat untuk melakukan 
     
79 
 
 
 
pengisian SPT. 
Kepatuhan pembayaran 
25. Saya membayar pajak tepat 
waktu dan berusaha untuk 
meminimalisir keterlambatan 
pembayaran. 
     
26. Saya membayar pajak sesuai 
ketentuan karena saya sadar hal 
ini merupakan kewajiban 
sebagai warga Negara 
Indonesia. 
     
Kepatuhan pelaporan 
27. Saya melaporkan informasi 
terbaru perihal kepemilikan 
bumi/bangunan kepada 
pemerintah. 
     
28. Saya telah melaporkan SPT 
yang telah diisi dengan tepat 
waktu. 
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Lampiran 4. Data Responden 
Responden 
P
P
1 
P
P
2 
P
P
3 
P
P
4 
P
P
5 
P
P
6 
P
P
7 
P
P
8 
P
P
9 
P
P
1
0 
P
P
1
1 
P
P
1
2 
S
W
P
1 
S
W
P
2 
S
W
P
3 
S
W
P
4 
P
Z
1 
P
Z
2 
P
Z
3 
P
Z
4 
P
Z
5 
P
Z
6 
K
P
1 
K
P
2 
K
P
3 
K
P
4 
K
P
5 
K
P
6 
1.  4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 5 4 5 4 3 3 4 4 4 3 
2.  4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3.  4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 3 3 4 
4.  4 3 5 4 5 5 3 2 5 3 2 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 
5.  5 5 4 4 1 1 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 1 4 4 4 4 4 4 
6.  4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 5 3 5 3 4 4 4 
7.  5 5 4 3 3 3 3 5 4 1 1 1 3 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 
8.  5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
9.  4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 
10.  5 5 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 
11.  5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
12.  4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 
13.  3 3 2 2 4 5 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 
14.  4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 
15.  2 2 5 2 4 4 2 1 2 2 2 3 4 2 3 3 5 4 5 5 2 4 4 4 3 5 5 5 
16.  5 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
17.  3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 
18.  5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 
19.  2 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 
20.  4 5 4 5 4 4 2 2 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 
21.  4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
22.  4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 5 2 2 4 3 3 4 4 3 
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23.  4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 3 4 5 5 5 4 5 5 3 3 4 4 3 4 
24.  3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 5 3 4 3 5 4 5 4 5 5 3 3 3 4 4 3 
25.  3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 
26.  4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 
27.  4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28.  3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
29.  4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 
30.  3 2 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
31.  5 4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 
32.  5 3 3 5 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 5 5 5 4 5 5 3 3 3 3 3 3 
33.  4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
34.  4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
35.  4 3 4 5 4 2 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 
36.  4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 5 3 4 5 5 4 3 4 4 3 4 4 4 
37.  4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
38.  5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 
39.  5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 2 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 
40.  3 3 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 
41.  5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 3 3 
42.  4 5 4 5 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 4 4 
43.  5 4 5 5 5 4 3 3 4 3 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
44.  4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
45.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
46.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
47.  4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 
48.  5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 
49.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
50.  4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
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51.  4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 3 4 
52.  5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 
53.  4 4 4 4 3 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 3 5 4 5 3 
54.  5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 
55.  4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 
56.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
57.  5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 
58.  5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 
59.  4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
60.  4 4 3 3 4 4 2 1 3 3 3 3 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 
61.  5 2 4 5 3 2 4 4 4 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 
62.  4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 
63.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
64.  4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
65.  5 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
66.  4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
67.  5 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 5 5 3 4 4 4 4 2 
68.  5 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 
69.  4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 2 4 3 4 5 3 4 
70.  4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
71.  4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
72.  5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 
73.  5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 
74.  5 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 
75.  5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 
76.  5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 
77.  5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 
78.  5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 
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79.  5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
80.  4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
81.  4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
82.  4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 
83.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
84.  4 5 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
85.  5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 3 4 
86.  4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 5 4 4 5 5 3 
87.  5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4 4 5 3 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 4 
88.  5 5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 5 
89.  4 5 3 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 
90.  5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
91.  5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 
92.  5 5 4 5 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 
93.  5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 5 
94.  4 4 3 4 5 5 5 4 5 3 3 4 5 5 3 4 3 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 4 
95.  4 5 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
96.  5 5 4 5 5 5 4 5 3 3 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 5 5 3 4 4 5 5 5 
97.  4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 
98.  5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 
99.  5 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 4 3 4 
100.  4 4 5 4 5 5 4 3 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 
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Lampiran 5. Hasil Olah Data 
Uji Validitas Pengetahuan Pajak 
 
Uji Validitas Pengetahuan Zakat 
 
Uji Validitas Sikap 
 
Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak 
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Uji Reliabilitas  
 
 
Uji Kecocokan Model (Model Fit) 
 
Hasil Uji Model (Goodness fit) 
Model fit and quality indices 
----------------------------- 
Average path coefficient (APC)=0.332, P<0.001 
Average R-squared (ARS)=0.485, P<0.001 
Average adjusted R-squared (AARS)=0.472, P<0.001 
Average block VIF (AVIF)=1.329, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3 
Average full collinearity VIF (AFVIF)=1.834, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3 
Tenenhaus GoF (GoF)=0.498, small >= 0.1, medium >= 0.25, large >= 0.36 
Sympson's paradox ratio (SPR)=0.800, acceptable if >= 0.7, ideally = 1 
R-squared contribution ratio (RSCR)=0.982, acceptable if >= 0.9, ideally = 1 
Statistical suppression ratio (SSR)=1.000, acceptable if >= 0.7 
Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)=1.000, acceptable if >= 
0.7 
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Hasil model struktural (Inner Model) 
 
Path Coefficient 
 
Path Coefficients 
 
 
P Values 
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R-square 
 
R-Square Adjusted 
 
Variabel R-Square Adjusted 
Kepatuhan Pajak (KP) 0,472 
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Lampiran 6. Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Data Pribadi  : 
Nama Lengkap : Ayu Mey Rimawati 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat dan Tanggal Lahir : Klaten, 23 Mei 1997 
No. Telp : 0857-4273-7793 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Agama : Islam 
Alamat : Dukuh Rt. 10 Rw. 03, Juwiran, Juwiring, Klaten 
Pendidikan Formal : 
1. TK (Taman Kanak-Kanak) Aisyah, Juwiran, Juwiring, Klaten, Jawa Tengah. 
Tahun 2001-2003). 
2. SD Negeri 1 Juwiran, Juwiring, Klaten, Jawa Tengah. Tahun 2003-2009. 
3. SMP Negeri 1 Juwiring, Klaten, Jawa Tengah. Tahun 2009-2012. 
4. SMA Negeri 3 Klaten, Jawa Tengah. Tahun 2012-2015. 
5. IAIN Surakarta, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. Tahun 2015-
2019. 
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Lampiran 7. Bukti Cek Plagiasi 
 
 
